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ABSTRAK 
 
 
Berdasarkan hasil prasurvei di SMAN 02 Tumijajar diketahui bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah 
dikarenakan saat mengerjakan soal peserta didik langsung menjawab 
persoalan tanpa menuliskan apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui. 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah penyelesaikan masalah 
yang menggunakan tahapan pemecahan masalah matematis. Peserta didik 
dalam penyelesain soal tidak menggunakan metode polya sehingga peserta 
didik merasa kesulitan. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional sehingga peserta didik menjadi bosan, pasif dan enggan untuk 
bertanya ataupun maju ke depan mengerjakan soal yang diberikan pendidik, 
sehingga perlu diterapkannya model pembelajaran baru. Model pembelajaran 
e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo adalah penyajian materi 
secara online di akun edmodo dengan menggunakan handphone peserta didik. 
PAM adalah pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelum mendapatkan 
materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMAN 02 
tumijajar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data 
yang digunakan dengan tes, wawancara, pengamatan dan dokumentasi. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA SMAN 02 Tumijajar. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. . Tehnik 
pengambilan sampel menggunakan tehnik cluster random sampling. Tehnik 
analisis data menggunakan uji anava dua jalur dengan sel yang tak sama. Hasil 
analisis diperoleh hasil perhitungan model pembelajaran yaitu 7,502 lebih 
besar dari nilai Ftabel = 4,020, maka terdapat pengaruh model pembelajaran e-
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil 
perhitungan PAM  yaitu 8,614 lebih besar dari Ftabel=3,168, maka terdapat 
pengaruh pengetahuan awal matematis tinggi, sedang, dan rendah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil dari interaksi antara model 
pembelajaran e-learning berbantuan edmodo, pengetahuan awal matematis 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 3,008 lebih kecil 
dari Ftabel= 3,168, maka tidak ada interaksi antara model pembelajaran e-
learning berbantuan edmodo, pengetahuan awal matematis terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran e-learning, media pembelajaran 
edmodo, kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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اًرُْسي ِرْسُعْلا َعَم َّنِإ 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Alam Nasyroh: 
6) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan penuh rasa syukur saya ucapkan Alhamdulillahirabbil’alamin 
kepada Allah SWT, karena berkat-Nya saya mampu menyelesaikan skripsi ini 
dengan sebaik-baiknya. Karya tulis ilmiah ini ku persembahkan untuk : 
1. Kedua Orang Tuaku tercinta, Ayahanda Sawabani dan Ibunda Rohani, yang 
telah bersusah payah membesarkan, mendidik, dan membiayai selama 
menuntut ilmu serta selalu memberiku dorongan, semangat, do’a, nasehat, 
cinta dan kasih sayang yang tulus untuk keberhasilanku. Engkaulah figur 
istimewa dalam hidup ku. 
2. Kedua adikku tersayang, Nur Rosyidah dan Muhammad Shidiq Hamdani yang 
senantiasa memberikan motivasi demi tercapainya cita-citaku, semoga Allah 
berkenan mempersatukan kita sekeluarga dalam surganya, kelak di akhirat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
Hanifah dilahirkan di Lampung Utara, pada tanggal 24 April 1996. 
Anak pertama dari 3 bersaudara, pasangan bapak Sawabani dan Rohani. 
Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Margo Mulyo lulus pada tahun 
2008. Dilanjutkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Tumijajar lulus pada tahun 2011. Kemudian dilanjutkan kembali pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Tumijajar lulus pada tahun 2014. 
Kemudian  pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan 
tinggi di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Matematika. Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) di Desa Rejomulyo kelompok 109 pada tahun 2017. Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMPN 17 Bandar Lampung kelompok 51 
pada tahun 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 Bismillahrirahmanirrahim, 
Alhamdulillah Segala puji hanya bagi Allah SWT yang senantiasa 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan 
skripsi ini dalam rangka memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Raden Intan Lampung. Penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, 
banyak menerima bantuan dan bimbingan yang sangat berharga dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih  kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung beserta jajarannya. 
2. Bapak Dr. Nanang Supriadi, M.Sc, selaku ketua jurusan dan pembimbing I 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan 
Lampung. 
3. Ibu Rany Widyastuti, M.Pd selaku pembimbing II yang telah banyak 
meluangkan waktu dan dengan sabar membimbing penulis dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
4. Bapak dan Ibu dosen di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
(khususnya jurusan Pendidikan Matematika) yang telah memberikan ilmu 
pengetahuan kepada penulis selama menuntut ilmu di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 
5. Kepala Sekolah, Guru, Staf Perpustakaan dan Staf TU SMAN 02  Tumijajar 
yang telah memberikan bantuan hingga terselesainya skripsi ini. 
 
 
6. Sahabat-sahabatku, Sidik Ismail Abdul Azis, S.Ag, Elis Novitaria, Diah 
Kusnia, Dian Alawiyah, Qori Hayatunnufus, Konita Rahmatika, Arini 
Noermaliha S.E, Yuniarti, Rismiaty, Fitri Naura, Miss Salamah, Bu fitri, Miss 
Juniarsih, Ratu,  terimakasih atas kekeluargaan dan canda tawa kalian selama 
ini. Semoga kesuksesan menyertai kita semua.  
7. Teman-teman jurusan Pendidikan Matematika angkatan 2014 khususnya kelas 
E, kelompok  KKN Desa Rejo Mulyo, kelompok  PPL, kelompok 
komprehensif, dan teman-teman yang setia menemani dan menyemangati 
dalam proses yang dijalani terima kasih atas kebersamaan dan persahabatan 
selama ini. 
8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu oleh peneliti yang telah 
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Semoga segala bantuan yang diberikan dengan penuh keikhlasan tersebut 
mendapat anugerah dari Allah AWT. Mudah-mudahan skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi para pembaca yang haus pengetahuan terutama mengenai 
proses belajar di kelas. 
Amiiin ya robbal ‘alamin. 
 
        Bandar Lampung,    Desember 2018 
 
 
 
Hanifah 
         NPM. 1411050303 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................     i 
ABSTRAK ......................................................................................................    ii 
HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................       iii 
PENGESAHAN ..............................................................................................   iv 
MOTTO ..........................................................................................................    v 
PERSEMBAHAN...........................................................................................   vi 
RIWAYAT HIDUP ........................................................................................      vii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................     viii 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................       ix 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................       xi 
BAB 1 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ...........................................................................................        1 
B. Identitas Masalah .......................................................................................        9 
C. Batasan Masalah.........................................................................................      10 
D. Rumusan Masalah ......................................................................................      10 
E. Tujuan Penelitian .......................................................................................      11 
F. Manfaat Penelitian .....................................................................................      11 
G. Ruang Lingkup Penelitian ..........................................................................      12 
H. Defenisi Operasional ..................................................................................      13 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Model PembelajaranE-Learning............................................................      15 
2. Media PembelajaranEdmodo .................................................................      22 
3. Kemampuan Awal Matematis ...............................................................      37 
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis .......................................      41 
B. Penelitian yang Relevan .............................................................................      48 
C. Kerangka Berfikir.......................................................................................      50 
 
 
 
D. Hipotesi ......................................................................................................      52 
1. Hipotesis Penelitian ...............................................................................      52 
2. Hipotesis Statistik ..................................................................................      53 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian.......................................................................................      55 
B. Variabel Penelitian .....................................................................................      57 
C. Populasi, Sampel, danTeknik Pengambilan Sampel ..................................      57 
D. Teknik Pengumpulan Data .........................................................................      59 
E. Teknik Uji Coba Instrumen ........................................................................      60 
1. Uji Validitas ...........................................................................................      63 
2. Uji Tingkat Kesukaran...........................................................................      65 
3. Uji Daya Beda .......................................................................................      67 
4. Uji Reliabilitas .......................................................................................      68 
F. Teknik Analisis Data ..................................................................................      69 
1. Uji Normalitas .......................................................................................      70 
2. Uji Homogenitas ....................................................................................      71 
3. Uji Hipotesis ..........................................................................................      72 
4. Uji Scheffe .............................................................................................      79 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PENGAMATAN 
A. Analisi Data Dan Pengujian Hipotesis .......................................................      82 
1. Validitas Soal .........................................................................................      83 
2. Uji Tingkat Keukaran ............................................................................      85 
3. Uji Daya Beda .......................................................................................      85 
4. Uji Reliabilitas Soal ...............................................................................      87 
5. Kesimpulan Hasil Uji ............................................................................      87 
B. Deskripsi Data Amatan ..............................................................................      88 
1. Pengetahuan Awal Matematis PesertaDidik..........................................      89 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol ...................................................      90 
3. Diagram KemampuanPemecahanMasalahMatematis ...........................      91 
C. Teknik Analisis Data ..................................................................................      92 
1. Uji Normalitas .......................................................................................      92 
2. Uji Homogenitas ....................................................................................      95 
D. Uji Hipotesis...............................................................................................      97 
1. Analisis Variansi Dua Jalur denganSel Yang Tak Sama .......................      97 
2. Uji Komparasi Ganda Metode Scheffe’ ................................................      99 
 
 
 
E. Pembahasan Hasil Analisis Data ................................................................    102 
1. Hipotesis Pertama ..................................................................................    103 
2. Hipotesis Kedua .....................................................................................    107 
3. Hipotesis Ketiga ....................................................................................    111 
BAB V KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kesimpulan ................................................................................................    113 
B. Saran ...........................................................................................................    113 
 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 Lampiran                                                                                                    Halaman 
1. Hasil Wawancara Guru ..............................................................................    120 
2. Daftar Nama Responden Uji Coba .............................................................    121 
3. Kisi-Kisi Uji Coba......................................................................................    122 
4. Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  
Matematis .........................................................................................................    123 
5. Pedoman Penskoran Dan Jawaban .............................................................    125 
6. Hasil Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ..................    131 
7. Uji Validitas ...............................................................................................    132 
8. Uji Reliabilitas Soal ...................................................................................    137 
9. Uji Tingkat Kesukaran ...............................................................................    144 
10. Uji Daya Beda ............................................................................................    148 
11. Daftar Nama Sampel ..................................................................................    151 
12. Kisi-Kisi Soal .............................................................................................    152 
13. Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis....................................    153 
14. Pedoman Penskoran Dan Jawaban .............................................................    155 
15. Daftar Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis .......................    160 
16. Data Amatan...............................................................................................    162 
17. Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
 Kelas Kontrol .............................................................................................    164 
18. Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
 Kelas Eksperimen.......................................................................................    167 
19. Daftar Nilai PAM .......................................................................................    170 
20. Uji Normalitas PAM Tinggi Kelas Eksperimen Dan  
 Kelas Kontrol .............................................................................................    172 
21. Uji Normalitas PAM Sedang Kelas Eksperimen Dan  
 Kelas Kontrol .............................................................................................    175 
22. Uji Normalitas PAM Rendah Kelas Eksperimen Dan  
 Kelas Kontrol .............................................................................................    178 
23. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol ......................................    181 
24. Data Homogenitas PAM ............................................................................    184 
25. Uji Analasis Dua Jalan ...............................................................................    185 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
                                                                                                                     Halaman 
Gambar 2.1 MendaftarAkunEdmodo ...............................................................      26 
Gambar 2.2 FormulirPendaftaranEdmodo .......................................................      26 
Gambar 2.3 KeamananAkunEdmodo ..............................................................      28 
Gambar 2.4 AkunEdmodoPesertaDidik ...........................................................      28 
Gambar 2.5 MendaftarAkunEdmodoPendidik ................................................      29 
Gambar 2.6 MembuatAkunEdmodoPendidik ..................................................      30 
Gambar 2.7 AkunEdmodoPendidik .................................................................      31 
Gambar 2.8 PendaftaranAkunEdmodo Orang Tua ..........................................      32 
Gambar 2.9 AkunEdmodo Orang Tua .............................................................      33 
Gambar 2.10.GrupEdmodo ..............................................................................      33 
Gambar 2.11 CatatanEdmodo ..........................................................................      35 
Gambar 2.12 KerangkaPenelitian ....................................................................      49 
Gambar 4.1 Diagram Batang KPMM ..............................................................      90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalahusaa sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang dibutuhkan dirinya dan masyarakat.
1
 Mutu pendidikan 
yang tinggi menjadi cermin dari keberhasilan pelaksanaan pendidikan formal pada 
suatu negara.  
       Pendidikan merupakan salah satu pilar bangsa. Bangsa memiliki masa depan 
yang bisa diketahui dari sejauh manakah lolayitas masyarakat untuk 
menyelenggarakan pendidikan nasional untuk negaranya. Pendidikan juga 
mempunyai tujuan tidak lain untuk mengantarkan manusia sebagai subjek didik 
yang nantinya akan menjadi khalifah. Khalifah ini berguna untuk memimpin di 
muka bumi yang bertugas untuk memakmurkan dan memeliharanya.  sesuai 
dengan firman Allah S.W.T dalam surat Hud : 61, yang berbunyi : 
 
 
                                                             
1
  Siti Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h.1 
 
 
 
Artinya: “ dan kepada kaum tsamud (kami utus) saudara mereka, saleh. Dia 
berkata, “ Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada lain bagimu 
Tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) 
dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya tuhan sangat dekat 
(rahmat-Nya) dan memperkenankan (do’a  hamba-Nya).” (Q.S Hud :61)  
 
Berdasarkan ayat di atas, manusia diciptakan untuk dijadikan sebagai 
khalifah yang bertugas membangun dan memakmurkan muka bumi ini sesuai 
dengan yang   diperintahkan oleh penciptanya yaitu Allah. Seorang khalifah 
haruslah bertanggung jawab, dalam arti bertanggung jawab dengan apa yang telah 
menjadi kewajibannya. Dapat disimpulkan bahwa manusia untuk mencapai 
kebutuhan pribadi atau kesejahteraannya dituntut untuk berpendidikan. 
Pendidikan yang berlangsung di dalam kelas menuntut guru untuk lebih 
kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Model 
pembelajaran yang digunakan juga harus lebih baik dari sebelumnya, apalagi 
dengan memanfaatkan perkembangan tekhnologi yang semakin canggih yang 
dapat digunakan saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik akan menjadi aktif 
saat pembelajaran karena adanya penggunaan manfaat media pembelajaran seperti 
internet, sehingga peran pendidik mengalami pergeseran dari satu-satunya sumber 
ilmu di kelas menjadi fasilitator.  
 
 
Berdasarkan hasil prasurvei yang peneliti lakukan di SMAN 02 Tumijajar 
dengan salah satu peserta didik diketahui bahwa salah satu hal yang menyebabkan 
peserta didik merasa kesulitan belajar adalah pemanfaatan model pembelajaran 
kurang tepat dan tidak adanya media pembelajaran. Pendidik masih menggunakan 
model konvensional yang didominasi dengan ceramah ketika memberikan materi 
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi pasif ketika menerima pembelajaran 
tersebut. Kurangnya interaksi dan kurangnya kerja sama antar peserta didik saat 
proses belajar mengajar. Hal ini mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah, 
hal tersebut terlihat pada tabel 1.1 berikut : 
Tabel 1.1 
Hasil Belajar Matematika kelas X IPA SMAN 02 Tumijajar 
 
No Kelas Nilai (x) Jumlah 
x < 75 x   75 
1 XI IPA 1 20 15 35 
2 XI IPA 2 21 12 33 
3 XI IPA 3 22 10 32 
 Jumlah 63 37 100 
Sumber : Guru bidang studi matematika nilai ulangan semester ganjil siswa kelas 
X IPA tahun ajaran 2016/2017. 
 
       Tabel 1.1 merupakan data hasil belajar peserta didik di SMAN 02 Tumijajar 
yang berjumlah 100 orang. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pelajaran 
matematika adalah 75. Peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM 
terdapat 63 peserta didik atau sama dengan 63% dan peserta didik yang 
mendapatkan nilai di atas KKM hanya terdapat 37 peserta didik atau setara 
dengan 37% saja. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar matematika kelas X 
IPA SMAN 02 Tumijajar masih rendah. 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan diketahui bahwa saat 
proses belajar mengajar pendidik menerapkan model pembelajaran konvensioanal. 
Model konvensional yang digunakan antara lain ceramah, tanya jawab, dan 
pekerjaan rumah (PR). Pekerjaan rumah diberikan untuk mengingatkan materi 
yang telah dipelajari sehingga peserta didik sudah mempunyai informasi awal 
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran selanjutnya. Informasi awal 
peserta didik juga dapat disebut dengan pengetahuan awal peserta didik. 
Pengetahuan awal peserta didik juga bervariasi yaitu ada yang memiliki 
pengetahuan awal tinggi, sedang, dan rendah. Nilai pengetahuan awal ini diambil 
dari hasil ulangan harian komposisi fungsi dan fungsi invers. Nilai pengetahuan 
awal matematis juga dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi dimiliki peserta 
didik jika didasari dengan pengetahuan awal matematis yang tinggi juga. 
Pengetahuan awal matematis tinggi peserta didik dapat dilihat saat proses belajar 
mengajar, peserta didik akan lebih aktif dan tanggap ketika mengerjakan 
persoalan matematis, sedangkan peseta didik yang memiliki pengetahuan awal 
matematis yang rendah akan cenderung diam saat dihadapkan dengan persoalan 
matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu pendidik yang 
mengampu pelajaran matematika yaitu bapak Ari Setyawan, diketahui 
kemampuan pemecahan masalah matematis tergolong rendah. Kurangnya 
kemampuan pemecahan masalah matematis ini terlihat dari jawaban peserta didik 
yang tidak menuliskan apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui saat 
 
 
mengerjakan soal. Peserta didik lebih cenderung langsung mengerjakan soal tanpa 
menuliskan apa yang ditanyakan dan diketahui terlebih dahulu. Kebanyakan dari 
peserta didik setelah menyelesaikan persoalan, mereka langsung menyakini 
kebenaran jawaban mereka tanpa harus memeriksa kembali hasil jawaban yang 
diperoleh. Dampaknya kesalahan perhitungan dan jawaban sering dilakukan oleh 
peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis di SMAN 02 Tumijajar masih rendah karena indikator ke 1 dan ke 4 
pemecahan masalah matematis tidak terpenuhi.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pendidik juga diketahui bahwa 
di sekolah tersebut tidak ada media pembelajaran yang dapat menunjang 
pembelajaran. Pendidik yang aktif menjelaskan materi terkadang membuat peserta 
didik sulit untuk memahaminya, sehingga perlu dibentuk kelompok heterogen 
untuk berdiskusi. Keterbatasan waktu berdiskusi, membuat peserta didik 
berdiskusi di luar jam sekolah. Jarak rumah antara peserta didik yang berjauhan 
membuat peserta didik hanya dapat berdiskusi di sekolah saja. Perlu adanya media 
diskusi jarak jauh, di SMAN 02 Tumijajar belum diterapkannya model 
pembelajaran jarak jauh atau e-learning, oleh karena itu peneliti menggunakan 
model pembelajaran e-learning. Model pembelajaran e-learning yang peneliti 
gunakan ini berbantuan media pembelajaran edmodo.  
Model pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo 
dapat membantu peserta didik untuk melanjutkan diskusi yang tidak terselesaikan 
di sekolah. Peserta didik juga dapat melakukan tanya jawab dengan pendidik 
mengenai materi pembelajaran yang belum dipahami atau tentang materi yang 
 
 
sedang didiskusikan. Diskusi yang dilakukan oleh peserta didik juga tidak terlepas 
dari pengawasan pendidik, sehinga mereka benar-benar berdiskusi. 
Hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk menggunakan model 
pembelajaran  e-learning berbantuan edmodo terhadap pemecahan masalah 
matematis. Sebelum memulai proses pembelajaran, pentingnya bagi pendidik 
untuk mengetahui pengetahuan awal matematis peserta didik. Pemampuan awal 
matematis adalah pengetahuan peserta didik yang dimiliki sebelum mendapatkan 
pengetahuan yang baru.2 Pengetahuan ini berupa materi yang akan diajarkan atau 
materi pembelajaran sebelumnya, sehingga saat proses belajar mengajar peserta 
didik menjadi lebih aktif. Proses belajar mengajar juga dapat dilakukan di luar 
kelas dengan mengunakan model pembelajaran e-learning atau pembelajaran 
jarak jauh.  
 E-learning adalah sistem pembelajaran elektronik atau e-pembelajaran 
(Electronic learning disingkat e-learning) adalah bentuk teknologi informasi yang 
digunakan dalam pendidikan sekolah dunia maya. E-learning merupakan merujuk 
kepada proses belajar mengajar via internet yang menjadikan pembelajaran 
menjadi lebih fleksibel  dan personal melalui kesempatan yang terbuka.
3
 Model e-
learning ini dapat digunakan untuk berbagai macam media, salah satunya adalah 
media edmodo. 
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 Edmodo adalah platform media sosial yang sering digambarkan sebagai 
facebook untuk sekolah dan dapat berfungsi lebih banyak lagi sesuai dengan 
kebutuhan. Edmodo merupakan aplikasi yang menarik bagi guru dan siswa 
dengan elemen sosial yang menyerupai facebook, tapi sesungguhnya ada nilai 
lebih besar dalam aplikasi edukasi berbasis jejaring sosial ini.4 Peserta didik dapat 
menggunakan aplikasi edmodo ini untuk berdiskusi serta dapat dengan  bebas 
mengeluarkan pendapat peserta didik namun masih dalam topik pembelajaran. 
Media edmodo ini dapat diakses melalui handphone dan komputer maupun laptop 
yang terhubung  dengan jaringan internet. Sekolah SMAN 02 Tumijajar sudah 
mempunyai 20 unit komputer yang dapat digunakan untuk menunjang proses 
belajar menggunakan media edmodo. Berdasarkan pengamatan yang peneliti 
lakukan, komputer di sekolah ini hanya dipergunakan untuk menunjang pelajaran 
Tekhnologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Pada hakikatnya komputer ini 
banyak manfaat yang dapat diperoleh dan dipergunakan untuk pelajaran lainnya 
seperti matematika dan sebagainya. Jaringan wifi yang tersedia juga sangat 
membantu untuk menggunakan media edmodo ini untuk pembelajaran 
matematika. Peserta didik selain menggunakan komputer yang disediakan dari 
sekolah, dapat juga menggunakan handphone android yang terhubung dengan 
internet untuk mengakses media edmodo ini, sehingga dapat lebih mudah untuk 
berdiskusi jarak jauh.  
Pembelajaran jarak jauh adalah sekumpulan  model pengajaran yang aktivitas 
pengajarannya dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar. Pemisahan 
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kedua kegiatan tersebut dapat berupa jarak fisik, misalnya rumah antar peserta 
didik berjauhan.5 Peserta didik dapat lebih mudah berkomunikasi dengan teman 
sebaya untuk berkerja sama menyelesaikan permasalahan matematis. Diskusi 
mereka dapat dilakukan di mana saja tidak hanya di sekolah, bahkan setelah 
pulang sekolah ataupun di rumah bisa melakukan  diskusi bersama antar peserta 
didik melalui handphone atau laptop peserta didik masing-masing yang terhubung 
dengan internet untuk memecahkan suatu permasalahan matematika.  
 Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kognitif matematika 
yang menurut polya terdapat empat indikator yaitu memahami masalah, 
menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, dan 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Pemecahan masalah matematis dapat 
didefinisikan sebagai tindakan guna menyelesaikan masalah matematika, serta 
menemukan solusi melalui tahap-tahapan pemecahan masalah pada soal 
matematika, sebaiknya menuliskan apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui 
terlebih dahulu sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk merancang 
perencanaan penyelesaian masalah, setelah peserta didik mengerjakan soal sesuai 
dengan rumus telah selesai, sebaiknya peserta didik memeriksa kembali hasil yang 
peroleh sehingga dapat menyakinkan kebenaran jawaban yang diperoleh. 
Model e-learning  berbantuan media edmodo ini dapat membantu peserta 
didik mengunduh soal-soal yang akan dijadikan sebagai tugas maupun materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dengan menggunakan aplikasi 
edmodo yang mereka miliki. Pendidik dan orang tua peserta didik juga bisa 
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memantau diskusi peserta didiknya. Pendidik juga dapat memberikan bahan 
diskusi atau materi untuk didiskusikan oleh peserta didik, peserta didik diberikan 
kebebasan untuk mengeluarkan pendapat atau idenya di kolom komentar. Orang 
tua peserta didik juga dapat mengetahui perkembangan kecerdasan intelektual 
maupun motoriknya. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu kiranya 
dilakukan suatu penelitian pendidikan. Hal ini membuat penulis mengangkat suatu 
topik yang dihadapi yaitu Pengaruh Model Pembelajaran e-learning Berbantuan 
Media Edmodo Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 
Didik SMAN 02 Tumijajar. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah yang terkait dengan 
penelitian ini, yaitu : 
1. Pendidik khususnya pendidik pada bidang studi matematika masih 
menggunakan model konvensional. 
2. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang dapat disebabkan rendahnya 
penguasaan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
3. Materi yang disampaikan oleh peserta didik tidak sepenuhnya diterima oleh 
peserta didik, karena rendahnya pengetahuan awal matematis peserta didik. 
4. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
5. Tidak terdapat media pembelajaran jarak jauh untuk berdiskusi di luar jam 
sekolah. 
 
 
 
C. Batasan masalah 
Agar penelitian lebih efektif, terarah dan dapat dikaji maka perlu pembatasan 
masalah, dalam penelitian ini di fokuskan kepada hal-hal berikut : 
1. Model yang digunakan dalam penelitian berbentuk media e- learning. 
2. Aplikasi yang digunakan merupakan penyajian dalam bentuk edmodo. 
3. Penelitian dilakukan di SMAN 02 Tumijajar, karena masih rendahnya 
pemecahan masalah matematis dan kurang bervariasinya belajar matematika 
serta belum adanya media belajar mengajar jarak jauh. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran e-learning berbantuan 
edmodo dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X IPA SMAN 02 
Tumijajar? 
2. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan awal matematis tinggi, sedang, dan 
rendah terhadap pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X IPA 
SMAN 02 Tumijajar? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran e-learning berbantuan 
edmodo dan pengetahuan awal peserta didik terhadap pemecahan masalah 
matematis peserta didik kelas X IPA SMAN 02 Tumijajar? 
 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran e-learning berbantuan 
edmodo dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X IPA SMAN 02 
Tumijajar. 
2. Mengetahui adanya pengaruh pemecahan awal rendah, sedang serta tinggi 
terhadap pemecahan masalah matematis kelas X IPA SMAN 02 Tumijajar. 
3. Mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran e-learning 
berbantuan edmodo dan pengetahuan awal peserta didik terhadap pemecahan 
masalah matematis. 
 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Peserta didik 
Pembelajaran dengan menerapkan sumber belajar berupa e-learning berbasis 
edmodo pada bidang matematika dapat dijadikan pengalaman baru bagi 
peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
2. Pendidik 
Bahan masukan agar guru lebih kreatif dan inovatif dalam memilih media 
saat memberikan materi  pada pembelajaran berlangsung. 
3. Bagi peneliti 
Pengalaman yang sangat berharga bagi calon seorang guru profresional yang 
dapat memilih model e-learning berbantuan edmodo terhadap memecahkan 
masalah matematis. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu : 
1. Objek penelitian 
Objek penelitian ini yaitu model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
2. Subyek Penelitian  
Subyek pada penelitian adalah peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 02 
Tumijajar. 
3. Lingkungan Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 02 Tumijajar 
4. Waktu penelitian 
 Penelitian dilakukan pada kelas X IPA SMA N 02 Tumijajar semester ganjil 
tahun ajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
H. Definisi Operasional 
1. Model Pembelajaran e-learning 
Model Pembelajaran e-learning adalah kerangka konseptual tentang prosedur 
pembelajaran jarak jauh yang sistematis dalam menyajikan bahan ajar dengan 
menggunakan elektronik seperti handphone, komputer dan laptop yang terhubung 
dengan jaringan internet. 
2. Media pembelajaran Edmodo  
Media pembelajaran Edmodo alat pembelajaran yang berbentuk platform-
learning yang menyerupai facebook yang dapat digunakan secara langsung oleh 
guru dan peserta didik untuk berbagi informasi. 
3. Model Pembelajaran E -learning berbantuan edmodo 
Model Pembelajaran E-learning berbantuan edmodo dapat didefenisikan 
sebagai rangkaian penyajian materi secara online atau pembelajaran jarak jauh 
yang menggunakan komputer dan handphone, dengan aplikasi edmodo dapat 
berbagi informasi tentang materi pembelajaran, pendidik yang dapat dilihat oleh 
peserta didik dan pendidik serta dapat digunakan sebagai sarana orang tua peserta 
didik untuk meninjau perubahan belajar peserta didik serta dapat berkomunikasi 
langsung dengan pendidik. 
4. Pengetahuan awal matematis 
pengetahuan awal yaitu kombinasi antara pengalaman,sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebagai modal dalam aktivitas 
pembelajaran yang mempunyai kontribusi signifikan terhadap hasil (prestasi) 
belajar. 
 
 
5. Kemampuan Pemecahan Masaalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masaalah matematis menurut polya terdapat 4 
indikator antara lain memahami masalah, menyusun rencana pengerjaan, 
menyelesaikan masalah seperti rencana, dan memeriksa kembali hasil. Pada saat 
mengerjakan soal alangkah baiknya peserta didik menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan terlebih dahulu, kemudian peserta didik menyusun rencana untuk 
mengerjakannya, setelah hasil diperoleh, sebaiknya peserta didik memeriksa 
kembali jawaban yang diperoleh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A.  Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran E-Learning  
a) Pengertian Model Pembelajaran E-Learning 
       Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat 
digunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka didalam kelas 
atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan material/perangkat pembelajaran 
termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, progam-program media 
komputer dan kurikulum.6 Menurut pendapat lain, Joice dan Weil (dalam Isjoni) 
model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan 
sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi 
pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya.7 Pendapat ini 
senada dengan Istarani menurutnya model pembelajaran adalah rangkaian 
penyajian bahan ajar meliputi aspek sebelum pembelajaran, sedang pembelajaran 
dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pendidik segala fasilitas yang 
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran.8 
Berdasarkan definisi di atas penulis bahwa model pembelajaran adalah konsep 
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yang menggambarkan prosedur yang tersusun guna mengaplikasikan pengalaman 
belajar demi tergapainya  tujuan pembelajaran. 
Istilah e-learning menurut beberapa ahli antara lain :  
1) Rosenberg menyatakan bahwa e-learning adalah penggunaan tekhnologi 
internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan.9 
2) Antonius Aditya H. dan Onno Widodo P. e-learning adalah usaha 
transformasi belajar mengajar di sekolah ke dalam bentuk digital yang 
berbantuan tekhnologi internet.10 
3) Jaya Kumar C. Koran, e-learning adalah pembelajaran yang 
menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk 
menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan belajar jarak 
jauh. 11 
Berdasarkan ketiga para ahli tersebut dapat disimpulkan istilah e-learning 
adalah transformasi belajar mengajar dengan menggunakan elektronik melalui 
media seperti handphone, komputer, laptop yang dihubungkan dengan jaringan 
LAN, WAN, atau internet guna meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan 
peserta didik. Jadi,model e-learning  adalah kerangka konseptual belajar mengajar 
menggunakan media elektronik yang terhubung dengan jaringan internet untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
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Konsep e-learning adalah penyedian kelas-kelas baru setara dengan kelas 
konvensional di sekolah-sekolah yang ada selama ini. Istilah setara di sini berarti 
bahwa e-learning diharapkan dapat menggantikan peran sekolah konvensional 
yang sudah ada. Oleh karena itu, pembangunan sebuah lembaga virtual seperti e-
learning inilah harus memberikan sebuah hasil yang kurang lebih sama dengan 
cita-cita untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan konvensional. Intinya, 
sistem e-learning ini diadabtasikan dari sistem yang ada di sekolah-sekolah 
konvensional di dalam sebuah sistem digital. Adaptasi yang diterapkan yaitu 
pendidik tetap berhubungan dengan peserta didik, namun tidak lagi secara 
langsung melainkan menggunakan komputer atau sejenisnya yang saling 
terhubung ke internet, sedangkan papan tulis dan perlengkapan belajar lainnya 
digantikan dengan perlengkapan sejenis secara digital di layar komputer.  
Pengembangan tekhnologi e-learning haruslah didasarkan pada sifat dan 
karakter asli dari sistem pendidikan yang telah ada. Hal ini berarti fasilitas-
fasilitas yang telah familier digunakan dalam sistem konvensional, dapat 
diadaptasikan untuk digunakan sebagai learning tool dan sistem e-learning. 
Suasana pembelajaran e-learning akan memaksa peserta didik memainkan 
peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. Peserta didik membuat 
perancangan dan mencari materi dengan usaha, dan inisiatif sendiri. 12 
 
 
b) Langkah-Langkah  Model Pembelajaran E-Learning 
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Langkah-langkah penerapan model pembelajaran e-learning yaitu : 
a. Mempelajari materi terlebih dahulu melalui file. 
b. Melakukan pendalaman materi  melalui tutorial online dan melakukan 
tutorial muka. 
c. Menerapkan pembelajaran secara nyata sesuai dengan tutorial online dan 
mengerjakan soal. 
d. Mengukur penguasaan materi melalui kuis dan test akhir.13 
Adapun langkah-langkah lain yang sesuai dengan penerapan e-learning 
diantaranya : 
a. Membuat forum dan menjelaskan mekanisme belajar yang akan dilalui 
bersama secara langsung dengan semua peserta didik. 
b. Memberikan pemahaman sekaligus pengalaman belajar yang baru. 
c. Memberikan pelatihan secukupnya dalam menggunakan komputer, 
handphone android, laptop dan sebagainya yang digunakan sebagai media 
pembelajaran.14 
Langkah-langkah lain yang sesuai dengan penerapan e-learning diantaranya : 
a. Pre-asessment 
Pada langkah ini dilakukan penilaian terhadap lingkungan pembelajaran, 
dapat dilakukan melalui survey. 
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b. Menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
SDM merupakan faktor yang sangat penting dalam mengimplementasikan 
e-learning, oleh karena itu perlu disiapkan sebaik-baiknya sebelum 
dijalankannya e-learning. 
c. Pemilihan Tekhnologi dan implementasi E-learning 
Pada langkah ini dilakukan pemilihan tekhnologi yang mudah diakses dan 
dimiliki oleh peserta didik dan mulai dilakukan  sosialisasi penggunaan 
sistem kepada peserta didik. 
d. Pengelolan 
Pengelolaan ini untuk menjamin sistem bisa berjalan dan dapat digunakan 
dengan baik. 
e. Peluncuran sistem 
Pada tahap ini sistem sudah siap digunakan.15 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan langkah-langkah penerapan 
pembelajaran e-learning  sebagai berikut : 
a. Pre-assessment 
Pada langkah ini peneliti melakukan survei di sekolah SMAN 02 
Tumijajar. Survei dilakukan untuk mengamati sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah telah memadai 
untuk menggunakan model pembelajaran e-learning. 
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b. Menyiapkan sumber daya manusia 
Sumber daya manusia pada penelitian ini adalah peserta didik SMAN 02 
Tumijajar kelas X Ilmu Pengetahuan Alam.  
c. Pemilihan tekhnologi dan implementasi 
Dari hasil survei yang peneliti lakukan, tekhnologi yang dapat dipakai 
sebagai sarana pendukung model pembelajaran e-learning adalah 
handhone, laptop, dan komputer serta jaringan wifi yang tersedia. Pada 
langkah ini juga dilakukan sosialisasi penggunaan model e-learning serta 
media yang digunakan. Media pembelajaran yang digunakan adalah 
edmodo.  
d. Menerapkan pembelajaran secara nyata menggunakan media edmodo. 
e. Mengukur penguasaan materi melalui kuis dan test akhir. 
 
c) Kelebihan dan Kekurangan E-Learning 
Beberapa kelebihan e-learning  yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
1) Peserta didik maupun pendidik dapat menjalin komunikasi secara 
interaktif, baik secara lansung maupun tidak langsung. 
2) Tentang waktu, tempat pembelajaran menjadi lebih mudah. Pembelajaran 
lebih berpusat ke peserta didik sehingga peserta didik menajadi aktif. 
Peserta didik berkesempatan belajar memecahkan permasalahan yang 
sulit berulang-ulang hingga mencapai tujuan yang diinginkan.  
3) Perkembangan teknologi dapat memudahkan untuk mengakses berbagai 
sumber pembelajaran di internet. 
 
 
4) Lingkungan yang bebas dan nyaman memudahkan peserta didik untuk 
beradaptasi. 
5) Penggunaan media pembelajaran seperti video streaming, animasi serta 
simulasi dapat mendukung pembelajaran. 
Selain kelebihan di atas, E-Learning juga memiliki kekurangan, di 
antaranya sebagai berikut : 
1) Kurangnya interaksi antara tenaga pendidik dan peserta didik, atau 
bahkan antara peserta didik itu sendiri. 
2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial, dan 
sebaliknya mendorong timbulnya aspek bisnis/komersial. 
3) Proses pembelajarannya cenderung ke arah pelatihan dari pada 
pendidikan. 
4) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal.16 
 
2. Media Pembelajaran Edmodo 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari kata medius yang berarti “tengah”, “ perantara”, 
“pengantar”. Media dalam kamus bahasa arab artinya penyampaian pesan atau 
informasi melalui perantara. Media dalam proses belajar mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 
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memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.17 Education 
Association (NEA) mengemukakan media adalah benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen 
yang dipergunakan dengan baik, dalam kegiatan belajar mengajar, dan dapat 
mempengaruhi efektifitas program instruktional.18 Media adalah proses 
komunikasi, penyampaian pesan atau informasi yang dapat diserap dan dihayati 
oleh orang lain.19 
       Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media adalah benda 
yang dapat digunakan sebagai perantara pesan atau informasi yang dapat dilihat, 
didengar, dibaca oleh orang lain dalam kegiatan belajar mengajar. Media ini dapat 
memudahkan pendidik menyampaikan materi. Pembelajaran akan menjadi aktif 
dan menarik dengan bantuan media pembelajaran. 
Menurut Leshin serta kawan-kawan media pembelajaran dikelompokkan 
menjadi 4 ( empat ) yaitu : 
1) Media berbasis manusia 
2) Media berbasis visual 
3) Media berbasis audio visual 
4) Media berbasis komputer 
Penelitian ini, menggunakan media berbasis komputer, media komputer dapat 
memberikan kesempatan untuk belajar secara dinamis, dan mandiri. Peran 
komputer sebagai pembantu tambahan dalam belajar, seperti penyajian informasi 
isi materi pelajaran, latihan atau keduanya. Komputer yang tersedia di sekolah 
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sudah bisa dikatakan memadai, adanya jaringan wifi menunjang proses belajar 
mengajar menggunakan media komputer.  
 
b. Pengertian Edmodo 
Edmodo merupakan suatu layanan gratis yang memungkinkan pendidik dapat 
menciptakan dan memelihara komunitas kelas mereka sendiri dengan aman. 
Edmodo adalah platform media sosial yang sering digambarkan sebagai facebook 
di dalam sekolah atau masih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 
Edmodo ini dikembangkan oleh Nicolas Borg and Jaff O’Hara sebagai platform 
pembelajaran untuk berkabolarasi dengan pendidik dan guru dalam berbagai 
konten pendidikan.20 
 Edmodo yang menyerupai facebook ini merupakan media yang sangat 
menarik untuk digunakan pendidik dan peserta didik. Pendidik dapat dengan 
mudah untuk mengelola  sebuah sistem yang didalamnya menyediakan fitur yang 
terbaik dan praktis untuk digunakan, sehingga pendidik dapat selalu terhubung 
dengan peserta didik disosial media serta pendidik juga dapat mengetahui 
aktivitas peserta didik secara mudah. Selain pendidik yang bisa mengontrol 
keadaan kelas, wali murid dari peserta didik juga dapat menggunakan aplikasi 
Edmodo ini untuk  mengetahui pembelajaran yang telah dicapai oleh peserta didik 
dan dapat berkomunikasi langsung dengan pendidik untuk mengetahui 
perkembangan anak didiknya. Kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan fitur 
aplikasi Edmodo ini yakni content shering atau berbagi macam pelajaran, tugas, 
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kuis, polling serta memungkinkan adanya kegiatan diskusi pada kolom komentar. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Edmodo adalah media 
pembelajaran e-learning yang menggunakan jaringan sosial media yang 
mendukung proses pembelajaran dan dapat memudahkan pendidik untuk berbagi 
materi serta memberikan tugas secara online yang dapat dikerjakan di manapun 
berada. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Edmodo 
Dalam kegunaannya, Edmodo juga memiliki beberapa keunggulan 
diantaranya sebegai berikut : 
1) Tampilannya menyerupai facebook yang sudah tidak asing untuk 
digunakan. 
2) Fleksibilitas waktu, pembelajaran yang dilakukan menggunakan e-
learning membuat peserta didik dapat menyesuaikan waktu belajar, dan 
pendidik juga dapat mengatur waktu kapan untuk menyampaikan 
materinya. 
3) Dapat untuk membagikan materi pelajaran, mengadakan kuis secara 
online, dan berdiskusi. 
4) Edmodo dapat digunakan oleh peserta didik, pendidik maupun orang tua 
peserta didik. 
Selain beberapa kelebihan di atas, edmodo juga memiliki beberapa 
kekurangan yaitu: 
 
 
1) Tidak semua dapat mengakses tugas-tugas edmodo, hanya yang memiliki 
kodenya saja yang dapat login kedalam tugas ataupun kuis online. 
2) Investasi, sekolah yang akan menerapkan e-learning harus mengeluarkan 
investasi cukup besar, untuk membuat biaya perawatan, wifi, dan juga 
biaya-biaya lainnya.  
3) Video Conference belum tersedia. Hal ini cukup penting untuk 
berinteraksi dengan siswa jika guru tidak bisa hadir secara langsung di 
ruang kelas.21 
d. Cara Mendaftar Edmodo 
Edmodo didalamnya terdapat 3 pengguna yaitu peserta didik, pendidik dan 
orang tua peserta didik, adapaun cara-cara ntuk mendaftar edmodo adalah : 
1) Pendaftaran untuk peserta didik  
Sebelum peserta didik mendaftar dan mendapatkan akun edmodo harus 
dibekali 6 Digit kode grup (dapat grup berupa kelas atau mata pelajaran) 
dari pendidik. Setelah mendapatkan kode grup, peserta didik dapat 
mendaftar akun edmodo. Langkah-langkah mendaftar akun edmodo 
untuk peserta didik sebagai berikut : 
a) Membuka aplikasi edmodo, setelah berhasil membuka situsnya, 
maka pilihlah saya siswa, seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.1 
Mendaftar Akun Edmodo 
b) Mengisi formulir pendaftaran edmodo, diisi sesuai dengan biodata 
yang asli. Terlihat seperti gambar di bawah ini : 
 
Gambar 2.2 
Formulir Pendaftaran Edmodo 
 
 
 
 
Keterangan gambar di atas sbagai berikut : 
First Name  : Diisi sesuai dengan identitas asli dengan mengisi nama awal 
karena akan dijadikan identitas utama di akun edmodo . 
Last Name : Diisi dengan nama belakang sesuai dengan identitas 
Group Code  : Diisi sesuai dengan code yang telah diberikan  pendidik kepada 
peserta didik. 
Username  : Tidak perlu diisi sesuai dengan identitas karena hanya akan 
dijadikan ID ketika login ke akun edmodo. 
Email  : boleh diisi atau tidak karena ini kolom pilihan . 
Password  : masukkan kata sandi yang mudah diingat karena digunakan 
untuk login ke akun edmodo. 
Apabila semua kolom telah terisi selanjutnya klik maka setelah itu proses 
pembuatan akun akan segera dimulai, jika terdapat kegagalan dalam pembuatan 
akun edmodo maka cek setiap kolom yang telah diisi. Pastikan semua telah berisi 
dengan tepat dan benar. 
 
c) Konfirmasikan dengan email orang tua 
Kolom ini akan diisikan dengan alamat email orang tua, tujuannya 
agar orang tua tahu semua perkembangan anaknya, seperti ambar di 
bawah ini : 
 
 
 
Gambar 2.3 
Keamanan Akun 
d) Muncul gambar seperti ini, maka dapat dipastikan anda sudah 
terdaftar.22 
 
Gambar 2.4 
Akun Edmodo Untuk Peserta Didik 
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2) Pendaftaran Untuk Pendidik 
Adapun langkah-langkah yang harus dilewati ketika membuat akun 
edmodo bagi pendidik diantaranya sebagai berikut : 
a) Membuka situs edmodo pada komputer atau smartphone. 
b) Akan muncul gambar seperti dibawah ini : 
 
 
Gambar 2.5 
Mendaftar Akun Edmodo Pendidik 
 
Terlihat ada 3 tab, yaitu saya guru, saya siswa, dan saya orang tua. 
Pilih saya guru. 
c) Mendaftar edmodo 
Lengkapi kolom-kolom dengan mengisi email pada kolom alamat 
survei dan pada kolom sandi diisi dengan kata sandi yang mudah 
untuk diingat, setelah diisi semua klik mendaftar gratis, seperti 
gambar dibawah ini : 
 
 
 
Gambar 2.6 
Membuat akun edmodo 
 
d) Lengkapi Profile 
Pada kolom ini diisi dengan profil pendidik, setelah diisi sesuai 
dengan identitas diri, kemudian klik Next Step. 
e) Konfirmasi profile 
Pastikan profile sudah benar, jika terdapat kesalahan bisa mengeditnya 
dengan mengklik tanda pensil di samping data. Setelah benar-benar 
yakin, langkah terakhir yaitu klik Go To My Homepage akan masuk 
ke beranda Edmodo,23 seperti gambar dibawah ini :  
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Gambar 2.7 
Akun Edmodo Pendidik 
3) Pendaftaran Orang Tua 
Cara-cara membuat akun untuk orang tua diantaranya : 
a) Bukalah akun edmodo,  karena membuat akun untuk orang tua maka 
klik “orang tua”.  
b) Silahkan isi no telephone dan alamat email pada kolom yang telah 
tersedia. Kemudian klik buat akun, 
 
 
 
Gambar 2.8 
Pendaftaran Akun Edmodo Orang Tua 
 
c) Silahkan konfirmasi kode yang dikirim oleh edmodo, kemudian isi 
nama depan dan nama belakng, kemudian klik daftar gratis. 
d) Apabila telah terdaftar dalam akun edmodo, gambar di bawah ini 
adalah akun yang telah selesai dibuat. Tanda yang diberi kotak adalah 
akun orang tua, sedangkan yang warna merah adalah nama anak dari 
orang tua.24 
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Gambar 2.9 
Akun Edmodo Orang Tua Peserta Didik 
 
e. Grup Edmodo 
Grup ini dibuat untuk memudahkan peserta didik berkomunikasi satu sama 
lain. Membuat grup dapat dengan mengklik “buat grup” yang ada pada 
panel sebelah kiri akun edmodo. Akan muncul seperti gambar di bawah ini 
:   
        
Gambar 2.10 
Grup Edmodo 
 
 
 
 
Create group ini dapat menamai group/kelompok dan mengisi detail nama 
group ini (seperti diisi dengan nama mata pelajaran dan grade diisi dengan 
tingkatan kelas) setelah selesai diisi semua klik “create” dan akan muncul 
6 digit yang akan diberikan ke peserta didik untuk bergabung ke dalam 
group. Peserta didik yang telah memiliki akun edmodo, peserta didik dapat 
bergabung dengan mengklik “join” yang ada di panel group sebelah kiri 
edmodo peserta didik. Peserta didik harus memasukkan kode tertentu 
sesuai dengan kode group yang dibuat oleh pendidik, dan kode ini akan 
diberikan oleh pendidik ke peserta didik. 
f. Aktivitas Kelas Edmodo 
1) Mengunggah dan Mengatur Bahan Ajar di Library 
Library yang ada di sini dapat dikatakan selayaknya perpustakaan di 
sekolah. Pendidik dapat mengunggah dokumen apapun termasuk bahan 
ajar ataupun link situs sebagai referensi bagi peserta didik.  
2) Catatan ( Note ) 
Note sama halnya dengan status di “facebook” , bentuk dan cara 
mengatur note pada edmodo sebagai berikut25 : 
                                                             
25 Ibid., h.13 
 
 
 
Gambar 2.11 
Catatan Edmodo 
Klik “pos” untuk mengirim catatan.  
3) Pengumuman (Alert) 
Alert ini merupakan catatan yang lebih sederhana, pengumaman ini 
biasanya digunakan untuk mengingatkan batas waktu kegiatan tertentu. 
Misalnya pengumpulan tugas, dan sebagainya.  
4) Penugasan (Assignment) 
Melalui fitur ini pendidik dapat memberikan tugas pada peserta didik 
dengan batasan waktu pengumpulan tugas, dan memberikan penilaian 
pada tugas tersebut.  
5) Kuis (Quis) 
Fitur quis ini hanya dapat dibuat oleh pendidik, sedangkan peserta 
didik tidak mempunyai akses untuk membuat quis. Peserta didik hanya 
bisa mengerjakan soal quis yang diberikan oleh pendidik. Quis digunakan 
oleh pendidik untuk memberikan evaluasi online kepada peserta didik 
berupa pilihan ganda, isian singkat maupun soal uraian. 
 
 
 
6) Penilaian (Grade) 
Penilaian ini diberikan setelah peserta didik mengumpulkan tugas, 
yang dapat dilihat dengan mengklik Show Notification, setelah jendela 
notifikasi terbuka, klik pada nama tugas akan muncul jendala tugas untuk 
menilai peserta didik yang bersangkutan. 
7) Mengakses kode untuk orangtua/Wali 
Orang tua/wali dapat bergabung memantau aktifitas kegiatan belajar 
putra-putrinya, pendidik akan membagikan kode unik kepada orang tua 
peserta didik. Kode didapatkan dengan mengklik nama kelas, kemudian 
klik Manage.  Setelah terbuka, silahkan klik Parent Code Spreadshet, 
akan muncul kode untuk orang tua. Kode ini digunakan orang tua/wali 
peserta didik untuk bergabung dalam akun Edmodo.26 
 
3. Pengetahuan Awal Matematis 
Pengetahuan awal (student prior knowledge)  berasal dari dua kata yaitu kata 
pengetahuan dan kata awal. Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan terjadi setelah 
melakukan penginderaan pada objek tertentu, penginderaan terjadi melalui panca 
indera manusia, yakni indera pendengaran, penciuman, penglihatan, rasa dan raba. 
Pengetahuan manusia sebagian besar diperoleh melalui pendidikan, pengalaman 
orang lain, media massa maupun lingkungan, sedangkan awal artinya adalah 
pertama, utama. Pengetahuan awal adalah faktor yang sangat penting untuk 
membentuk tindakan seseorang. 
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Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai pengertian pengetahunan, 
yakni sebagai berikut: 
a. Jonasen dan Gabrowski menyatakan pengetahuan awal adalah pengetahuan 
yang telah dimiliki peserta didik seblum mendapatkan perlakuan
27
.  
b. Gardner (1991) menyatakan pengetahuan awal adalah bekal bagi peserta 
didik dalam aktivitas pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah 
wahana terjadinya negosiasi makna antara guru dan siswa berkenaan dengan 
materi pembelajaran
28
.  
c. Penelitian Dochy (1996) tentang pengetahuan awal menemukan bahwa 
pengetahuan awal siswa berkontribusi signifikan terhadap skor-skor pasca tes 
atau perolehan belajar
29
. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan  bahwa 
pengetahuan awal yaitu kombinasi antara pengalaman,sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebagai modal dalam aktivitas 
pembelajaran yang mempunyai kontribusi signifikan terhadap hasil (prestasi) 
belajar. Pengalaman dan ketrampilan ini didapat sebelum peserta didik 
melakukan proses pembelajaran. Pengetahuan awal didapat siswa pada kondisi 
sebelumnya. Ada berbagai cara yang dimiliki siswa untuk memperoleh 
pengetahuan awalnya, yaitu dari proses penginderaan dari suatu objek tertentu.  
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Pengetahuan awal peserta didik biasanya terbentuk dari pengalaman 
sehari-hari. Sebagian besar pengetahuan tersebut telah dialami dalam 
kehidupan peserta didik sebagai pembelajaran informal yang akan dibawa 
kepembelajaran yang secara ilmiah. Menurut Santyasa, syarat-syarat 
pengetahuan awal sebagai berikut: 
a. Sudah dimiliki sebelum pembelajaran. 
b. Terstrukturisasi pada skemata.  
c. Pengetahuan yang deklaratif serta prosedural.  
d. Mengandung pengetahuan metakognitif. 
e. Bersifat dinamis sebagai pengetahuan awal yang tersimpan.30 
Menurut Santyasa, pengetahuan awal dapat berpengaruh langsung dalam 
pembajaran dan tak langsung terhadap proses pembelajaran. Secara tidak 
langsung, pengetahuan awal yang dimiliki dapat memaksimalkan tentang 
materi pembelajaran serta dapat mengoptimalkan waktu pembelajaran. 
Perasaan peserta didik dipengaruhi oleh pengetahuan awal saat menilai 
sumber-sumber pembelajaran. Pencapaian hasil pembelajaran tidak optimal 
kurang memperhatikan pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik. 
Pengetahuan awal dalam penelitian ini adalah pengetahuan awal yang 
telah dimiliki peserta didik sebelum dilaksanakan penelitian. Katagori PAM 
ada tiga  yaitu PAM rendah, PAM tinggi, serta PAM sedang.  Nilai PAM pada 
penelitian ini diperoleh dari hasil ulangan harian komposisi fungsi dan fungsi 
invers. 
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
  Pemecahan masalah juga sering disebut dengan Problem Based Learning 
yang artinya peserta didik dihadapkan dengan masalah yang harus dipecahkan 
melalui ilmu atau pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga dapat menggali 
informasi yang dapat   digunakan untuk memecahkan suatu persoalan yang 
diberikan. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah tindakan 
penyelesaian masalah dengan kekuatan serta memanfaatkan matematika dalam 
menyelesaikan masalah, dan menemukan penyelesaian yang sesuai dengan 
metode-metode penyelesaian masalah.  
 Gagne menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses pembelajaran 
untuk menemukan kolaborasi antar rumusan, konsep yang telah dipelajari 
selanjutnya diterapkan untuk mencari cara menemukan pemecahan masalah dalam 
situasi belajar yang baru.31 Menurut Killen Pemecahan masalah adalah proses 
pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai media belajar bagi peserta didik 
untuk memahami isi materi yang sedang dipelajari. 
 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan, kemampuan pemecahan 
masalah matematis adalah cara penyelesaian masalah dengan memanfaatkan 
kekuatan logika matematika, serta menggunakan metode untuk menemukan solusi 
melalui tahap-tahapan pemecahan masalah. Pemecahan masalah matematis ini 
berorientasi kepada kerangka kerja teoritik di mana fokus belajar peserta didik ada 
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pada masalah yang telah diberikan sehingga peserta didik tidak hanya 
mempelajari konsep-konsep yang berhubungan tetapi juga metode untuk 
menyelesaikan masalah tersebut.32 
Pembelajaran dengan pemecahan masalah ini dibentuk menjadi berkelompok 
sehingga dapat mengacu muncul ide-ide dari semua peserta didik untuk 
memecahkan masalah yang telah dihadapi, sehingga peserta didik yang 
mempunyai daya kurang tanggap akan mudah untuk mengikuti pelajaran yang 
diberikan dengan berdiskusi dengan teman sebayanya. Meier mengungkapkan 
bahwa belajar yang paling baik adalah belajar dalam konteks. Belajar bukan 
hanya saja menyerap hal yang kecil atau pada satu waktu yang linear, melainkan 
menyerap banyak hal dan melibatkan banyak orang pada tingkatan secara 
simultan. Peserta didik dapat  bekerja sama dan berdiskusi dalam kelompok 
heterogen yang akan dihadapkan dengan masalah dan pendidik akan membimbing 
peserta didik mencari cara untuk menyelesaikan masalah yang telah diberikan 
sehingga akan mahir dengan sendirinya untuk mencari solusi dari soal pemecahan 
masalah tersebut33 
 Aspek kegunaan dan fungsinya, model pembelajaran atau pendekatan 
pemecahan masalah ini dapat dikelompokkan kedalam tiga bagian, yaitu : 
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1) Pemecahan masalah sebagai tujuan 
Pemecahan masalah dikatakan sebagai tujuan karena tidak 
tergantung dengan masalah atau metode tertentu melainkan difokuskan 
terhadap bagaimana cara memecahkan masalah.34 
2) Pemecahan masalah sebagai Proses 
   Proses yang muncul dari interpretasinya sebagai proses dinamika dan 
terus-menerus. Masalah ini ditekankan pada proses, yaitu metode, 
prosedur, dan strategi, yang digunakan peserta didik dalam pemecahan 
masalah. Proses dalam pemecahan masalah ini ditujukan kepada 
pemecahan masalah yang menerapkan pengetahuan awal yang dimiliki 
kedalam situasi yang tidak dikenal atau dapat dikatakan situasi yang  
baru.  
3) Pemecahan masalah sebagai ketrampilan dasar  
       Ketrampilan minimal yang harus dimiliki peserta didik dalam 
matematika, dan ketrampilan yang diperlukan seseorang agar dapat 
menjalankan fungsinya dalam masayarakat.35 
       Menurut Barca, pentingnya penerapan kognitif pembelajaran masalah 
matematis adalah sebagai berikut: 
1) Memperluas jawaban peserta didik menuju pemahaman yang lebih baik 
2) Memberikan tantangan kepada peserta didik. Peserta didik akan merasa 
puas dan senang ketika menemukan solusi sendiri. 
3) Peserta didik ikut terlibat aktif dalam pembelajaran. 
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4) Membantu peserta didik mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki 
dikehidupan sehari-hari 
5) Membantu peserta didik bertanggung jawab untuk membentuk dan 
mencari solusi permasalahan secara mandiri. 
6) Memperluas skil-skil pemecahan masalah peserta didik dan mampu 
menerapkan dalam situasi pembelajaran yang baru. 
7) Meningkatkan interaksi peserta didik dan kerja sama dalam kelompok, 
sehingga mampu meningkatkan skil-skil peserta didik masing-masing.36 
 Pentingnya penerapan pendekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika ini, karena pemecahan masalah berguna untuk pembelajaran 
matematika serta berguna dalam kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat. 
Model pembelajaran yang menekankan kepada pemecahan masalah ini, dapat 
membantu peserta didik menjadi lebih kritis, analisis dalam pengambilan 
keputusan di dalam kehidupan. Pendekatan atau pembelajaran matematika yang 
diajarkan kepada peserta didik hasilnya adalah peserta didik mempunyai 
pemahaman terhadap masalah yang baik, dapat mengkomunikasikan ide-ide, bisa 
menarik keputusan, mempunyai ketrampilan dalam pengumpulan informasi yang 
relevan, menganalisis dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang 
diperoleh.  
       Peserta didik yang memiliki karakter kreatif tidak hanya menggunakan 
pengetahuan matematika yang telah didapatkan pada saat proses belajar mengajar 
dalam menyelesaikan masalah. Pehkonen menyampaikan empat alasan penting 
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untuk mengajarkan pemecahan masalah kepada peserta didik, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Pemecahan masalah mengembangkan ketrampilan kognitif, 
b. Pemecahan masalah akan mendorong kreativitas,  
c. Pemecahan masalah adalah bagian dari proses mengaplikasikan 
matematika, 
d. Pemecahan masalah akan mendorong untuk belajar matematika.37 
 Peserta didik yang dihadapkan dengan soal cerita matematika akan 
senantiasa berusaha untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dan akan 
mencari solusinya. Peserta didik diberi banyak kesempatan untuk 
menghubungkan ide dan mengembangkan pemahaman konseptual.
38
Permasalahan 
yang sering dihadapi dikehidupan sehari-hari dapat diaplikasikan ke dalam 
persoalan matematika sehingga peserta didik akan lebih semangat untuk belajar 
matematika karena hampir semua persoalan yang dijalani dapat diaplikasikan 
dalam soal matematika dan peserta didik akan terlatih dan mahir dalam soal 
pemecahan masalah. 
b. Indikator Pemecahan Masalah 
  Indikator dapat diartikan sebagai tolak ukur dalam pencapaian pemecahan 
masalah matematis, indikator kemampuan pemecahan masalah menurut beberapa 
ahli yaitu : 
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 Menurut Bransford dan Stein indikator kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran matematis yaitu: 
1) Menemukan dan menyusun masalah. 
2) Mengebangkan pemecahan masalah dengan baik. 
3) Menganalisis hasil akhir. 
4) Mengevaluasi hasil-hasil.39 
Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut polya yaitu: 
1) Mengetahui permasalahan 
2) Membuat rencana penyelesaian 
3) Memecahkan permasalahan seperti rencana 
4) Memeriksa hasil yang telah didapatkan. 40 
Penelitian ini menggunakan indikator yang dipaparkan oleh Polya karena 
indikator-indikator tersebut dapat membuat peserta didik lebih teliti dalam 
mengerjakan persoalan yang dihadapi. Berdasarkan indikator diatas, peserta didik 
diharapkan dapat menuliskan apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui 
sebelum mereka merencanakan penyelesaian masalah, dan setelah menyelesaikan 
masalah peserta didik haruslah memeriksa kembali jawaban yang diperoleh agar 
lebih yakin bahwa hasil yang diperoleh benar. Penelitian ini menggunakan 
indikator pemecahan masalah menurut polya : 
1) Mengetahui permasalahan: Mengetahui dan menuliskan yang diketahui, 
dan apa yang ditanyakan yang dapat diketahui dari permasalahan. 
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2) Membuat rencana penyelesaian: Menyelesaikan permasalahan yang ada 
berdasarkan degan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah 
sesuai dengan langkah pertama. 
3) Memecahkan permasalahan seperti rencana: Menyelesaikan permasalah 
yang ada sesuai dengan perencanaan yang dibuat pada langkah kedua. 
4) Memeriksa hasil yang telah diperoleh: Memeriksa kebenaran hasil yang 
diperoleh, apakah jawaban tersebut sudah benar dan sesuai dengan apa 
yang ditanyakan pada permasalahan tersebut.41 
B. Penelitian yang Relevan  
Beberapa peneliti yang terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 
sebagia berikut : 
1. Ratna Kartika Irawati dengan judul “Pengaruh MODEL PEMBELAJARAN 
Problem Solving Dan Problem Possing Terhadap Pengetauan Awal 
Matematis Peserta Didik”. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan 
pengetahuan awal matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ratna Kartika Irawati terletak pada 
objek yang diukur. Penelitian Ratna Kartika Irawati mengukur hasil belajar 
matematika terhadap hasil belajar matematika, sedangkan penelitian ini 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. 
2. Annisa Rohmatillah yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Media Belajar 
Berbasis Edmodo Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 
Boyolangu” merupakan skripsi jurusan akutansi Universitas Negeri Malang. 
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Hasil dari penelitian ini adalah penggunakan media edmodo ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi akutansi di SMK Negeri 1 
Boyolangu kelas X dengan menggunakan media edmodo peserta didik  aktif 
membangun pengetahuannya. Perbedaan penelitian ini dengan Annisa adalah 
terletak pada fokus dan tempat penelitian. Penelitian yang dilakukan Annisa 
memfokuskan pada materi akutansi dan tempat penelitiannya di SMK Negeri 
1 Boyolangu sedangkan peneliti memfokuskan pada materi matematika di 
SMAN 02 Tumijajar.  
3. Peneliti yang dilakukan oleh Tismi Dipalaya, Herawati dan Aloysius 
berjudul“ Pengaruh Model Pembelajaran PDEODE Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. Hasil penelitian tersebut adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Pembelajaran PDEODE mempunyai rata-
rata lebih besar dibandingkan model pembelajaran konvensional yaitu  
sebesar 10,37% . Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik yang memiliki rata-rata sebesar 15,97%. Perbedaan yang 
dilakukan peneliti dengan Tismi Dipalaya, Herawati dan Aloysius terletak 
pada model pembelajaran yang digunakan. Tismi Dipalaya, Herawati dan 
Aloysius mengunakan model pembelajaran Pembelajaran PDEODE terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sedangkan peneliti 
menggunakan model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo terhadap 
pemecahan masalah matematis. 
 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pemilihan model pembelajaran merupakan hal yang sangat penting. Model 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah model pembelajaran e-learning 
berbantuan media edmodo. E-learning atau sering disebut dengan pembelajaran 
jarak jauh, memungkinkan peserta didik untuk saling berkomunikasi jarak jauh. 
Pembelajaran jarak jauh ini dapat menggunakan suatu media seperti handphone 
android, laptop ataupun komputer. Komputer dan wifi yang sudah disediakan oleh 
sekolah dapat membantu peserta didik menggunakan aplikasi e-learning di 
sekolah. Tidak hanya di sekolah, di rumah ataupun dimana saja peserta didik 
dapat saling berkomunikasi untuk berdiskusi dengan menggunakan handphone 
android. Salah satu keberhasilan proses belajar mengajar adalah media 
pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini adalah media pembelajaran edmodo. 
 Edmodo adalah media pembelajaran e-learning yang menggunakan jaringan 
sosial media yang mendukung proses pembelajaran dan dapat memudahkan 
pendidik untuk berbagi materi, berdiskusi serta memberikan tugas secara online 
yang dapat dikerjakan dimanapun berada. Peserta didik dengan menggunakan 
edmodo dapat berkomunikasi dan dijadikan wadah untuk diskusi dan diskusi yang 
belum terselesaikan di sekolah dapat dilanjutkan di rumah. Media edmodo ini 
dapat digunakan pendidik untuk mengunggah soal-soal yang dijadikan bahan 
diskusi ataupun dikerjakan secara individu, dan peserta didik dapat dengan mudah 
mendownload soal-soal yang telah diberikan. 
 
 
       Soal-soal yang diberikan kepada peserta didik tidak lain untuk menguji 
kepemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Peserta didik 
ketika dihadapkan dengan soal dapat menuliskan terlebih dahulu apa yang 
diketahui dan ditanya, merancang proses pengerjaan dan diperiksa kembali untuk 
meyakinkan kebenaran jawaban yang diperoleh. Langkah-langkah yang dilakukan 
peserta didik tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam memecahkan 
permasalahan matematis. 
Hal ini akan dibuktikan apakah penerapan model pembelajaran e-learning 
berbantuan media pembelajaran edmodo dapat berpengaruh terhadap pemecahan 
masalah matematis peserta didik. Berdasark  an landasan teori dan permasalahan 
yang dikemukakan, selanjutnya dapat disusun kerangka berpikir. Kerangka 
berpikir adalah suatu konsep pola pemikiran dalam rangka memberikan jawaban 
sementara dalam permasalahan yang diteliti. Adapun kerangka berfikir peneliti 
paparkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pengetahuan awal 
peserta didik 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Kelas Model e-learning 
berbantuan media Edmodo 
 
Kelas Model Konvensional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 
Bagan Kerangka Penelitian 
 
D. Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian yaitu jawaban sementara untuk menjawab rumusan 
permasalahan penelitian. Hipotesiis pada penelitian ini yaitu: 
a. Ada pengaruh model pembelajaran e-learning berbasis edmodo terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika di SMAN 02 Tumijajar. 
b. Ada pengaruh pengetahuan awal matematis tinggi, sedang,dan rendah 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
c. Ada interaksi antara model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo, 
pengetahuan awal terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik yaitu pernyataan statistik tentang parameter populasi. 
Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut : 
Materi pembelajaran 
Proses pembelajaran 
Kemampuan pemecahan 
masalah matematis 
Terdapat pengaruh model e-learning berbantuan media 
pembelajaran edmodo terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik  
 
 
a.        :     =      (tidak ada pengaruh model pembelajaran e-learning 
terhadaap kemampuan pemecahan masalah matematis). 
        :         (ada pengaruh model pembelajaran e-learning 
terhadap    kemampuan pemecahan masalah matematis) 
Ketarangan:       = Model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo. 
        = Model pembelajaran konvensional 
2.        :           (tidak ada pengaruh pengetahuan awal 
matematis tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
       : Paling sedikit ada             (ada pengaruh pengetahuan  
awal matematis tinggi, sedang,dan rendah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis)   
 
Keterangan :      = pengetahuan awal matematis 
     : pengetahuan awal matematis tinggi 
     : pengetahuan awal matemati sedang 
     : pengetahuan awal matematis rendah 
 
3.         :     = 0 untuk i =1,2 serta j =1,2,3 ( tidak terdapat interaksi  
antara model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo, 
pengetahuan awal terhadap pengetahuan pemecahan masalah 
matematis) 
 
 
       :  Paling sedikit ada satu pasang        (ada interaksi antara 
model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo 
pengetahuan awal peserta didik terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Metode Penelitian 
 
 
 Berdasarkan masalah yang diteliti, dalam penelitian ini menggunakan 
metode komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode ini lebih mengarah 
pada perbedaan variabel dalam suatu aspek yang diteliti. Penelitian ini dilakukan 
seriil mungkin dengan cara mengumpulkan data dan hasilnya dianalisis secara 
sistematik untuk mencari suatu perbedaan variabel yang sedang diteliti. Metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, populasi atau sampel yang 
diteliti, instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, untuk mencapai tujuan hipotesis yang telah 
ditentukan. 
 Metode kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, karena metode ini 
sudah cukup lama digunakan sebagai metode dalam penelitian. Metode ini sebagai 
metode yang ilmiah karena memiliki kaidah-kaidah ilmiah yaitu  kongkrit, 
terukur, rasional, sistematis dan obyektif. Metode ini disebut metode kuantitatif 
karena data dari penelitian ini berbentuk angka-angka yang dianalisis 
menggunakan statistik.42 
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Penelitian ini yang akan dilakukan di dua kelas yang akan dibandingkan, 
kelas pertama yaitu kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran e-
learning berbantuan media pembelajaran edmodo terhadap pemecahan masalah 
matematis peserta didik, sedangkan model pembelajaran konvensional terhadap 
pemecahan masalah matematis peserta didik dilakukan pada kelas kedua yang 
dijadikan sebagai kelas kontrol.  
Tabel 3.1 
Design Penelitian Eksperimental 
 
       Pengetahuan Awal      
Matematis      
Model  
Pembelajaran      
Tinggi      Sedang      Rendah      
   
Model pembelajaran e-
learning berbantuan 
media pembelajaran 
edmodo       
                
Model Pembelajaran 
Konvensional      
                
 
Keterangan :         = pengetahuan awal matematis  
        =  model pembelajaran 
        = Model pembelajaran e-learning berbantuan media 
pembelajaran   edmodo 
        = Model Pembelajaran Konvensional 
        = pengetahuan awal matematis tinggi 
        = pengetahuan awal matematis sedang 
        = pengetahuan awal matematis rendah 
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B. Variabel Penelitian 
 Secara teoritis variabel dapat diartikan atribut suatu obyek yang mempunyai    
variasi antara satu dan lainnya. Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala   
sesuatu yang berbagai macam bentuk yang ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan. 
       Variabel yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas ( Independent Variable ) 
Variabe bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan dilambangkan 
dengan variabel X. Variabel dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
bebas adalah model pembelajaran e-learning berbantuan media edmodo 
     dan pengetahuan awal matematis peserta didik     . 
2. Variabel terikat ( Dependent Variable ) 
Variabel terikat yaitu variabel yang akan dipengaruhi dan dilambangkan 
dengan variabel Y. Variabel terikat pada penelitian ini (Y) yaitu 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
C. Populasi, Sampel, dan Tekhnik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah daerah generalisasi yang terdiri dari subyek yang memiliki 
karakteristik yang diterapkan peneliti untuk dikaji dan menarik kesimpulan.43 
Populasi juga dijadikan obyek penilitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 
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mengumpulkan data44. Dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah seluruh 
obyek dan subyek yang memenuhi karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian 
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data. Kelas X IPA yang berjumlah 100 
peserta didik terdiri dari 3 kelas yaitu , X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3 di SMAN 02 
Tumijajar dijadikan populasi. 
2. Sampel 
       Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.45 Sampel dalam     
penelitian ditentukan berdasarkan teknik  
3. Teknik pengambilan sampel 
       Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk pengambilan sampel. 
Pada  penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik cluster random 
sampling. Clustur random sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan 
terhadap sampling unit (individu), dimana sampling unitnya berada dalam satu 
kelompok (cluster).46 Penerapan teknik sampling pada penelitian ini dilakukan 
dengan cara undian. Adapun langkah-langkahnya adalah : 
a) membuat undian dari ketiga kelas yaitu dengan cara menuliskan nomor 
subyek kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3 pada kertas kecil, satu nomor 
untuk mewakili satu kelas. 
b) Kertas digulung dan diundi dengan melakukan dua kali pengambilan, hingga 
terpilih 2 buah nomor. 
                                                             
44
 Asrof Syafi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), h. 133. 
45
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.74. 
46
 Ibid.,h.75 
59 
 
 
 
c) Kemudian dua buah nomor diundi lagi untuk menentukan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
D. Tenik Pengumpulan data 
  Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan penelitian 
maka peneliti mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut : 
1. Tes 
     Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah dan petunjuk 
yang ditujukan kepada responden yang harus dijawab dan penyelidik 
mengambil kesimpulan dengan cara membandingkan dengan standar atau 
tes lainnya.47 Penelitian ini tes yang dilakukan adalah tes akhir (posttest). 
Tes akhir digunakan untuk mengetahui hasil kemampuan pemecahan 
masalah. 
2. Wawancara ( interview ) 
     Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 
cara melontarkan pertanyaan kepada narasumber, pada saat wawancara 
berlangsung responden tidak diberikan kesempatan untuk bertanya 
kembali kepada pewawancara.48 Hasil wawancara digunakan untuk 
mengetahui data awal untuk mendapatkan informasi yang dapat dijadikan 
sebagai latar belakang masalah. 
3. Pengamatan (Observation ) 
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Pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan sengaja dengan cara   
melakukan pengamatan secara langsung serta melakukan pencatatan 
secara sistematis. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui adanya 
penggunaan media di kelas.    
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses penyedian dokumen-dokumen dengan 
menggunakan bukti yang akurat dan nyata berdasarkan pencatatan 
berbagai sumber informasi.49 Bukti yang akurat dapat berupa foto, video 
dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk mengabadikan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian sebagai bukti dari penelitian. 
 
2. Teknik Uji Coba Instrumen  
       Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Prinsip meneliti adalah melakukan 
sebuah penelitian, maka haruslah ada suatu alat ukur yang baik. Instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan mengukur 
fenomena alam dan sosial yang terjadi.50 Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini berbentuk tes. Tes ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Tes kemampuan pemecahan masalah ini diberikan setelah peserta 
didik mencapai sub bab terakhir dari materi yang diajarkan atau evaluasi akhir 
dari pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
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masalah matematis. Tes yang akan diberikan berupa tes essay (uraian), kriteria 
pemberian skor untuk setiap indikator kemampuan pemecahan masalah sebagai 
berikut : 51 
Tabel 3.2 
Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematis 
 
Aspek yang dinilai Keterangan Skor 
memahami  
masalah 
Tidak menuliskan yang ditanyakan dan diketahui. 0 
Menuliskan yang diketahui tetapi tidak menuliskan 
yang ditanyakan begitupun sebaliknya. 
1 
 Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan tetapi 
kurang tepat. 
2 
 Menuliskan yang ditanyakan dan diketahui dengan 
tepat. 
3 
Merencanakan 
Penyelesaian 
Tidak membuat rencana sama sekali. 0 
Membuat rencana penyelesaian tapi kurang tepat. 1 
Membuat rencana penyelesaian tapi tepat  2 
Menyelesaikan 
masalah sesuai 
rencana 
Tidak ada jawaban. 0 
Melaksanakan recana dengan menuliskan jawaban 
tetapi yang benar hanya sebagian kecil. 
1 
Mengerjakan soal sesuai rencana tetapi hanya 
setengahnya benar. 
2 
Menjawab pertanyaan dengan jawaban yang benar. 3 
Memeriksa 
kembali jawaban 
yang diperoleh 
Tidak menjawab sama sekali. 0 
Memeriksa jawaban kembali dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang tepat. 
1 
Memeriksa jawaban kembali dengan membuat 
kesimpulan dengan tepat. 
2 
 
 
Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah adalah sebagai brikut : 
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 Mawaddah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Pembelajaran 
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Dengan nilai   sebagai nilai akhir. Nilai kemampuan pemecahan masalah 
yang diperoleh dari perhitungan kemudian dikualifikasikan sebagai berikut, 
penggunaan sebuah instrumen dikatakan baik jika penyusunan tes diawali dengan 
menerapkan kompetensi dasar dan indikator apakah sesuai dengan kurikulum 
yang ada dalam populasi, penyusunan kisi-kisi dan soal sesuai dengan indikator 
yang telah dipilih. Soal kemampuan pemecahan masalah yang akan digunakan 
perlu dilakukan uji validitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda, dan uji 
reliabilitas. 
a) Uji validitas  
       Validitas Instrumen adalah kemampuan instrumen untuk mengukur apa yang 
harus diukur. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi. 
Sebaliknya, jika instrumen yang kurang valid akan mempunyai validitas yang 
rendah.52 Instrumen dinyatakan mempunyai validitas apabila instrumen tersebut 
dirancang dengan baik dan mengikuti teori dan ketentuan yang ada dan sudah 
dibuktikan melalui suatu uji coba. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi dua yaitu : 
1) Validitas isi 
Validitas isi yang sering digunakan untuk menilai hasil belajar. Tujuan utama 
dari validitas isi adalah untuk mengetahui penguasaan materi pembelajaran yang 
telah disampaikan, dan perubahan-perubahan psikologis yang timbul pada diri 
peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. Validasi isi ini 
menggunakan pertimbangan dari ahlinya. Pertimbangan ahli menyangkut tentang 
                                                             
52
 Netriwati, Op.Cit. h. 63 
63 
 
 
 
apakah semua aspek yang hendak diukur telah dicakup melalui item-item 
pertanyaan di dalam tes.  
Peneliti menggunakan 3 validator yang terdiri dari 2 dosen yang ahli dalam 
bidang matematika dan 1 guru bidang studi matematika. Validitas ini digunakan 
untuk menyelidiki isi instrumen sesuai kisi-kisi tersebut. Butir soal tersebut 
dinyatakan validitas jika telah memenuhi semua kriteria yang ada dalam lembar 
validasi. 
 
2) Validitas Konstruk 
Validitas konstruk dapat dihitung  menggunakan korelasi Product Moment
53
 
yaitu : 
     
 ∑     
 
     ∑   
 
      ∑   
 
    
√[ ∑   
       ∑    
 
   
 ][ ∑   
    ∑   
 
    
  
   ]
 
Product Moment setelah didapatkan, dicari corrected item-total correlation 
coefficient dengan rumus sebagai berikut : 
         
         
√             (  )      
 
Keterangan :  
           = banyaknya subyek yang dikenai tes 
           = nilai jawaban responden pada butir/item soal ke-i 
          = Nilai total responden ke-i 
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         = Nilai koefesien korelasi antara variable   dan   
         = Standar deviasi butir/item soal ke-i 
         = Standar deviasi total 
       = Corrected item-total correlation coefficient 
   
    Hasil         dibandingkan dengan koefesien nilai tabel                . Jika 
              , maka instrumen valid.
54  
1. Uji Tingkat Kesukaran 
 Analisis tingkat kesukaran adalah mengkaji soal-soal tes dari segi 
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang dapat dikatagorikan 
mudah, sedang, dan sulit. Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas 
soal yang baik selain memenuhi validitas, dan reliabilitas, adalah adanya 
keseimbangan dari tingkat kesulitan tersebut. Keseimbangan yang dimaksud 
adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan sulit secara 
proporsionalnya. Tingkat kesukaran soal dilihat dari kesanggupan atau 
kemampuan peserta didik dalam menjawab, bukan dari sudut pendidik dalam 
membuat soal. Persoalan yang penting dalam melakukan analisis tingkat 
kesukaran adalah penentuan proporsi dan kriteria soal yang termasuk mudah, 
sedang, dan sulit.  
 Dasar pertimbangan dalam menentukan proporsi jumlah soal katagori 
mudah, sedang, dan sukar. Pertimbangan pertama adalah adanya keseimbangan, 
yakni jumlah soal sama untuk ketiga katagori tersebut. Artinya, soal katagori 
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mudah, sedang, dan sukar jumlah soal seimbang. Perbandingan antara soal 
mudah, sedang, sukar bisa dibuat 3-4-3, artinya 30% soal katagori mudah, 40% 
soal katagori sedang, dan 30% soal katagori sukar. Perbandingan lain yang 
termasuk sejenis dengan proporsi di atas misalnya 3-5-2. Artinya 30% soal 
katagori mudah, 50% katagori sedang, dan 20% katagori sukar. 55 Cara melakukan 
analisis untuk menentukan tingkat kesukaran soal adalah dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut :  
  
∑ 
   
 
Keterangan : 
P  : tingkat kesukaran 
∑  : banyaknya peserta tes yang menjawab benar 
Sm : skor maksimum 
N : jumlah peserta tes 
       Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, makin 
sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, makin mudah 
soal tersebut. Kriteria indeks kesulitan soal itu adalah sebagai berikut :56 
Tabel 3.3 
Kriteria Indeks Kesulitan Soal 
Indeks Kesukaran 
(x) 
Katagori 
       0,30 sukar 
0,30     0,70 sedang 
        1,00 mudah 
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2. Uji Daya Beda 
 Daya beda adalah menganalisis soal-soal dari kemampuan menjawab 
pertanyaan dalam membedakan katagori lemah atau tinggi peserta didik. Rumus 
daya pembeda yaitu:  
           
Keterangan :      = Daya Beda 
   = Proporsi kelompok Tinggi 
   = Proporsi kelompok Rendah 
       Langkah-langkah dalam menganalisis daya beda sebagai berikut : 
a. Mengurutkan jawaban siswa mulai dari yang tertinggi sampai yang 
terendah. 
b. Membagi dua kelompok yaitu kelompok atas dan kelompok bawah sama 
banyak.  
c. Menghitung masing-masing proporsi kelompok atas dan kelompok 
bawah dengan rumus    
  
  
 dan    
  
  
. 
d. Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan. 
       Katagori daya beda butir soal adalah sebagai berikut :57 
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Tabel 3.4 
Daya Beda Butir Soal 
Daya Beda (DB)  Kriteria 
             Baik sekali 
             Baik 
0,20         Cukup 
             Jelek 
                  ,00 Jelek sekali 
 
3. Uji Reliabilitas 
 Suatu instrumen dapat disebut reliabel, jika pengukurannya konsisten, 
cermat, dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui 
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat 
dipercaya, apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 
kelompok subjek homogen diperoleh hasil yang relatif sama. 
 Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen adalah 
koefesien cronbach Alpha, yaitu : 
     (
 
   
) (   
∑   
 
  
 ) 
Keterangan :  
             : Realibitas instrumen/koefesien alfa 
           : Banyaknya item / butir soal 
  
                  : Varians total 
∑  
              : Jumlah seluruh varians masing-masing soal
58
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 Nilai koefesien alpha     akan dibandingkan dengan koefesien korelasi tabel 
                . Jika            , maka instrumen reliabel.
59 
 
3. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan ini dilakukan pada kedua kelas penelitian sebelum dikenai 
perlakuan pembelajaran. Uji keseimbangan ini bertujuan untuk mengetahui 
sekaligus memastikan apakah kedua kelas sampel tersebut seimbang (memiliki 
kemampuan yang sama). Langkah-langkah uji keseimbangan sebagai berikut: 
1. Hipotesis 
          (Kedua kelas memiliki kemampuan pemecahan masalah       
matematis yang sama) 
          (Kedua kelas memiliki kemampuan pemecahan masalah       
matematis yang berbeda) 
2. Statistik uji yang digunakan dengan taraf signifikan 0,05 adalah: 
  
   ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
  √
 
  
 
 
  
 
Keterangan: 
              = t hitung 
  ̅̅ ̅           = mean dari kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅           = mean dari kelas kontrol 
              = jumlah sampel kelas eksperimen 
             = variansi 
3. Daerah kritik 
    {                     }  
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4. Keputusan uji  
    ditolak jika       
5. Kesimpulan  
a. Kedua kelas memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang sama. 
b. Kedua kelas memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang berbeda. 
 
4. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, dokumentasi dengan cara 
mengelompokkan data kedalam kategori, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan agar lebih 
mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain. 
 Analisis data ini dilakukan setelah semua data terkumpul. Analisis data 
memiliki kegiatan untuk mengelompokkan data berdasarkan jenis responden dan 
variabel, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik.60 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah 
metode liliefors. Langkah-langkah uji adalah sebagai berikut : 
b. Hipotesis 
  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
  : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
c. Taraf Signifikasi 
  = 0,05 
d. Statistik Uji yang digunakan 
      |              |,         
     ̅ 
 
 
Dengan : 
                                 
            proporsi cacah       terhadap seluruh cacah     
            : Skor responden  
e. Daerah kritis 
    { |        |};   adalah ukuran sampel 
f. Keputusan uji  
   ditolak jika        terletak didaerah kritik atau                 
g. Kesimpulan  
i. Sampel berasal dari populasi yang berdistrubusi normal jika 
  diterima 
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ii. Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika    
ditolak.61 
2. Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah sampel-sampel  tersebut berasal dari populasi yang homogen atau 
tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
Bartlett dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Tentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians yaitu : 
    
∑       
  
   
   
  
b. Tentukan varians gabungan dengan rumus        =
∑ (     
 )    
∑  
 dengan 
       
c. Tentukan nilai Bartlett dengan rumus    (∑       )     
      
d. Tentukan nilai uji chi kuadrat dengan rumus        
        {  
∑            
 }  
e. Tentukan nilai       
          
  
f. Bandingkan        
  dengan       
 , kemudian dibuat kesimpulan. Jika 
       
          
 , maka   terima. 
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3. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka dilakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji anova dua arah.  
a. Uji Anova Dua Jalur 
     Uji anova 2 arah yaitu tekhnik stastistik inferensia parametris untuk 
menguji hipotesis komparatif yang lebih dari dua sampel secara serempak 
jika setiap sampel terdiri dari dua katagori atau lebih.62 Uji anova dua arah ini 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ke 1, 2, dan 3. Pengujian 
hipotesis menggunakan analisis dua jalan sel yang tak sama,63 model 
variansnya sebagai berikut : 
                            
     Keterangan : 
          : data amatan yang ke-k terletak pada baris ke-i pada kolom ke-j 
           : mean (rata-rata) dari seluruh data 
           : efek baris ke-i pada variabel terikat ke-i = 1,2 
           : efek baris ke-j pada variabel terikat ke-j = 1,2 dan 3 
        : kombinasi efek baris ke-i pada kolom ke-j pada variabel terikat. 
       : deviasi      pada mean populasinya      yang berdistrubusi normal      
dengan rata-rata 0, deviasi amatan pada rata-rata populasi disebut 
juga dengan galat. 
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    :1,2 yaitu    1 = model pembelajaran e-learning berbantuan media edmodo. 
 2 = model pembelajaran konvensional. 
      : 1,2,3 yaitu  1  = Pengetahuan awal peserta didik tinggi 
 2 = Pengetahuan awal peserta didik sedang 
 3 = Pengetahuan awal peserta didik rendah 
Prosedur dalam pengujian menggunakan analisis variansi dua jalan, yaitu: 
1) Hipotesis  
Analisis dua variansi ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat interaksi  
pada model pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.  
a.        :     =      (tidak ada pengaruh model pembelajaran e-learning 
terhadaap kemampuan pemecahan masalah matematis). 
        :         (ada pengaruh model pembelajaran e-learning 
terhadap    kemampuan pemecahan masalah matematis) 
Ketarangan:       = model pembelajaran e-learning berbasis edmodo. 
        = model pembelajaran konvensional 
2.        :           (tidak ada pengaruh pengetahuan awal 
matematis tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
       : Paling sedikit ada             (ada pengaruh  pengetahuan  
awal matematis tinggi, sedang,dan rendah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis)   
Keterangan :      : pengetahuan awal matematis 
     : pengetahuan awal matematis tinggi 
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     : pengetahuan awal matemati sedang 
     : pengetahuan awal matematis rendah 
3.         :     = 0 untuk setiap i =1,2 dan j =1,2,3 ( tidak ada interaksi  
antara model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo, 
pengetahuan awal terhadap pengetahuan pemecahan masalah 
matematis) 
       :  Paling sedikit ada satu pasang        (ada interaksi antara 
model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo 
pengetahuan awal peserta didik terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis) 
2) Komputasi  
a) Notasi dan tata letak 
    Bentuk dari analisis varian dua arah adalah berbentuk baris dan kolom, bentuk 
tabelnya sebagai berikut64 : 
Tabel 3.5 
Notasi dan Letak 
 
          Pengetahuan Awal    
Matematis 
     
Model Pembelajaran 
     
   
Tinggi      Sedang       Rendah       
model pembelajaran e-
learning berbantuan media 
edmodo dengan kemampuan 
awal peserta didik      
∑    
   
 
 ∑    
   
 
 ∑    
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∑   
  
 ̅  
 
 
    
     
∑   
  
 ̅  
 
 
    
     
 
∑   
  
 ̅  
 
 
    
     
 
 
Model pembelajaran 
konvesioanal      ∑    
   
 
 
∑   
  
 ̅  
 
 
    
     
∑    
   
 
 
∑   
  
 ̅  
 
 
    
     
∑    
   
 
 
∑   
  
 ̅  
 
 
    
     
 
 
Analisis dua arah didefenisikan notasi-notasi sebagai berikut : 
        = banyaknya data amatan pada sel ij 
    ̅
 
    = rata-rata harmonik ferekuensi seluruh sel   = 
  
∑  
 
   
 
N       = banyaknya seluruh data amatan (  ∑      ) 
SSij     = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
  (            ∑        
 ∑      
 
 
    
) 
    ̅̅ ̅̅ ̅̅   = rata-rata pada sel ij 
 Ai      =∑       = jumlah rata-rata  pada baris ke – i 
Aj       =∑       = jumlah rata-rata pada kolom ke – j 
G     =∑     ̅̅ ̅̅ ̅̅     = jumlah rata-rata pada semua sel 
b) Komponen Jumlah Kuadrat 
Definisi besaran-besarannya sebagai berikut : 
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   ∑         
   ∑
  
  
  
   ∑
   
  
   
   ∑
     
   
  
       Berdasarkan sifat-sifat matematis tertentu dapat diturunkan formula-formula 
untuk JKA, JKB, JKAB, JKG, JKT dan sebagainya sebagai berikut : 
JKA = (3) – (1) = ∑
  
 
  
 
  
  
 
JKB = (4) – (1) = ∑
  
 
  
 
  
  
 
JKAB = (1) + (5) – (3) – (4) = 
  
 
 ∑
    
 
   
 ∑
  
 
  
 ∑
  
 
    
  
JKG =  (2) + (5) =∑     
 
    ∑
  
   
 
JKT = (7) – (1) = ∑     
 
    
  
 
 
Keterangan : JKA = jumlah kuadrat baris 
JKB = jumlah kuadrat kolom 
JKAB = jumlah kuadrat interaksi 
JKG = jumlah kuadrat galat 
JKT = jumlah kuadrat total 
c) Derajat Kebebasan  
dkA = p-1 
dkB = q-1 
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dkAB = (p-1)(q-1) 
dkG =  pq (n-1) =N-pq 
dkT = N-1 
d) Rata-rata Kuadrat 
Berdasarkan kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing diperoleh rata-rata 
kuadrat sebagai berikut : 
RKA = 
   
   
 
RKB = 
    
    
 
RKAB = 
   
   
 
f) Uji Statistik  
 Statistik uji analisis ANOVA dua jalan dengan sel yang tak sama ialah: 
1) Untuk H0A = adalah Fa=
   
   
 yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan N – pq; 
2) Untuk H0B = adalah Fb= 
   
   
 yang merupakan nilai dari variabel random 
berdistribusi F dengan derajat kebebasan q – 1 dan N – pq; 
3) Untuk H0AB = adalah Fab = 
    
   
 yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1)(q –1 ) dan 
     ; 
g) Taraf Signifikan 
(α) = 0,05 
h) Daerah Kritis 
1)     di tolak jika                     
2)     di tolak jika                     
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3)      di tolak jika                             
 
i) Rangkuman Analisis Varians Dua Arah 
Tabel 3.5 
Rangkuman Anova Dua Arah 
 
Sumber JK DK RK         
Baris (A) JKA p-1 RKA     
  
Kolom (B) JKB q-1 RKB     
  
Interaksi ( AB ) JKAB (p-1)(q-1) RKAB      
  
Galat (G) JKG N-pq RKG - - 
Total JKT N-1 - - - 
  Sumber: Rangkuman analisis ( Budiyono, Statisik untuk penelitian )65 
Keterangan :           = Nilai yang diperoleh dari tabel 
  DK        = Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat 
 JKA = Jumlah kuadrat baris  
 JKB = Jumlah kuadrat kolom 
 JKAB   = Jumlah kuadrat interaksi 
 JKG      = Jumlah kaudrat galat 
 JKT      = Jumlah kuadrat total 
 RKA  = Rata-rata kuadrat baris  = 
   
   
 
 RKB = Rata-rata kuadrat kolom =  
   
   
 
 RKAB = Rata-rata kuadrat interaksi =  
    
    
 
 RKG = Rata-rata kuadrat galat =  
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j)  Keputusan Uji 
1)     di tolak jika        
2)     di tolak jika        
3)      di tolak jika         
b. Uji pasca Anova Dua jalan menggunakan Metode Scheffe 
       Metode Scheffe digunakan untuk tindakan lanjut dari analisis variansi dua 
jalan, untuk mengetahui perbedaan setiap pasang baris, kolom, dan sel maka 
diadakan uji koprasi ganda dengan menggunakan Metode Scheffe. Langkah-
langkah komprasi ganda menggunakan Metode Scheffe: 
1) Mengidentifikasi semua pasangan dengan komparasi rata-rata. 
2) Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
3) Menentukan tingkat signifikasi. 
4) Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut : 
a. Metode Scheffe untuk komparasi antar kolom  
Hipotesis nol yang diuji pada komparasi rata-rata a antar sel pada kolom 
yang sama adalah  
                
Uji Scheffe untuk komparasi rata-rata a antar sel pada kolom yang sama 
adalah66  
           
  ̅    ̅   
 
    (
 
   
 
 
   
)
   
Kriteria uji :     ditolak jika                         
                                                             
66
 Novalia, Muhamad Syazali. Op.Cit. h. 76 
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Keterangan :      ̅       = pada perbandingan kolom ke-i   
 ̅         = pada perbandingan kolom ke-j 
RKG     = rata-rata n perhitungan galat yang diperoleh dari 
perhitungan   analisis   variansi 
   ni       = ukuran sampel kolom ke- i 
  nj       = ukuran sampel kolom ke- j 
b. Metode Scheffe untuk komparasi antar baris 
Hipotesis nol yang diuji pada komparasi antar rata-rata sel pada baris 
yang sama adalah :  
                
Uji Scheffe untuk komparasi rata-rata antar sel pada baris yang sama 
adalah 
       
  ̅    ̅   
 
    (
 
   
 
 
   
)
  
Kriteria uji :     ditolak jika                         
5) Daerah kritik untuk uji itu ialah: 
  DK= {F| F > (p-1)           } 
6) Menentukan keputusan untuk masing-masing komperasi ganda. 
7) Menentukan kesimpulan dari keputusan uji yang ada.67 
 
 
 
 
                                                             
67
 Ibid.,h.216 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Uji coba instrumen telah dilakukan pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 di 
SMA Negeri 2 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun pelajaran 
2017/2018. Instrumen dalam penelitian ini meliputi tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. Sebelum instrumen disajikan terlebih dahulu 
dilakukan penelaahan dan analisis hasil uji coba instrumen. Hasil penelaahan 
dan analisis data uji coba instrumen dijelaskan sebagai berikut. 
1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Data hasil uji instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
diperoleh dengan melakukan uji coba tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang terdiri dari 6 butir soal uraian tentang materi barisan dan 
deret pada peserta didik di luar populasi penelitian yang sudah memperoleh 
materi pembelajaran tersebut. Uji coba dilakukan pada 28 peserta didik 
kelas XII IPA SMA Negeri 2 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat 
tahun pelajaran 2017/2018 pada hari selasa tanggal 14 Agustus 2018. Data 
hasil uji coba tes kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat 
pada Lampiran 6. 
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a. Uji Validitas 
1) Uji Validitas isi 
 Uji validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh 
tiga validator. Validator yang pertama dan kedua untuk validasi 
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis adalah dengan 
dosen pendidikan matematika. Validator isi kemampuan pemecahan 
masalah matemati yaitu: 
a) Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Si. Hasil validasi 6 butir soal dengan 
beliau adalah butir soal 1,2,3,4,5 dan 6 yang harus diperbaiki yaitu  
penskorannya. Skor yang diperbaiki terlihat di Lmpiran 7. 
b) Syazali, M.Pd. Hasil validasi 6 butir soal layak untuk diujikan 
c)  Ari Setiawan, S.Pd. Hasil validasi isi adalah instrumen tes sudah 
sesuai dan layak untuk diuji cobakan kepada peserta didik di SMA 
Negeri 2 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. 
Instrumen telah divalidasikan kepada validator dan telah diperbaiki, 
selanjutnya dijadikan pedoman dan acuan dalam menyempurnakan isi 
data tes kemampuan pemecahan masalah matematis.  
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2) Uji Validitas Konstruk  
Hasil uji validitas konstruk dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.1 
Uji Validitas Soal 
No. Butir 
Soal 
rx(y-1) rtabel Keterangan Keputusan 
1 0,590 0,374 Valid Dipakai 
2 0,444 0,374 Valid Dipakai 
3 0,620 0,374 Valid Dipakai 
4 0,472 0,374 Valid Dipakai 
5 0,066 0,374 Tidak Valid Dibuang 
6 0,444 0,374 Valid Dipakai 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut diketahui bahwa dari 6 butir soal uraian 
dan 28 responden uji coba menunjukkan bahwa terdapat butir soal yang 
termasuk dalam kriteria tidak valid adapun nilai              dan nilai 
       diperoleh         kurang dari rtabel (          0,374) yaitu butir 
soal nomor 5. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal nomor 5, tidak 
digunakan sebagai soal tes untuk pengambilan data pada sampel penelitian, 
karena soal yang tidak valid tidak memiliki fungsi sebagai alat ukur yang 
baik dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Butir 
soal nomor 1,2,3,4 dan 5 tergolong soal yang valid karena rxy lebih besar 
dari atau sama dengan rtabel (rxy   0,374), sehingga dapat digunakan dalam 
pengambilan data kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
penelitian. Hasil perhitungan validitas butir soal uji coba tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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b. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Analisis uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk menguji soal-soal 
tes kemampuan pemecahan masalah matematis dari segi kesukarannya 
sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk dalam kategori 
terlalu mudah, sedang, dan sukar. Rangkuman hasil analisis tingkat 
kesukaran butir soal uji coba tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 
No. Butir 
Soal 
Tingkat 
Kesukaran 
Keterangan 
1 0,707 Mudah 
2 0,682 Sedang 
3 0,636 Sedang 
4 0,693 Sedang 
5 0,289 Sukar 
6 0,279 Sukar 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut, hasil dari perhitungan menunjukkan 
bahwa 3 butir soal yang diuji cobakan termasuk dalam  kategori sedang 
dengan tingkat kesukaran antara               , 1 butir soal dalam 
katagori mudah dengan tinkat kesukaran anatara              , 2 
butir soal dalam katagori sukar dengan tingkat kesukaran         
     . Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik  dapat dilihat pada Lampiran 
11. 
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c. Uji Daya Beda Soal 
Uji daya beda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui butir soal 
yang memiliki klasifikasi daya beda soal baik sekali, baik, cukup, jelek, dan 
jelek sekali. Rangkuman hasil analisis daya beda butir soal uji coba tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Uji Daya Pembeda Soal 
 
No. Butir 
Soal 
Daya Beda Keterangan 
1 0,857 Baik Sekali 
2 0,500 Baik 
3 0,286 Cukup 
4 0,715 Baik Sekali 
5 0,114 Jelek 
6 0,429 Cukup 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, hasil perhitungan daya beda butir soal 
tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada tabel tersebut 
menunjukan bahwa terdapat 1 butir soal yang mempunyai klasifikasi daya 
pembeda jelek (0,000 < DB ≤ 0,200) yaitu butir soal nomor 5, terdapat 2 
butir soal yang mempunyai klasifikasi daya pembeda cukup 
(0,200<DB≤0,400) yaitu butir soal nomor 3 dan 6. Klasifikasi daya 
pembeda dengan klarifikasi baik (0,400 < DB ≤ 0,700) ada 1 butir soal, 
yaitu butir soal nomor 2. Klasifikasi daya pembeda sangat baik (0,70 < DB 
≤ 1,00) yaitu butir soal nomor 1 dan 4. Soal yang digunakan untuk 
penelitian yaitu soal nomer 1,2,3,4, dan 6. Soal nomer 5 tidak digunakan 
karena pada saat dilakukan uji coba peserta didik banyak yang tidak 
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sanggup untuk memecahkan persoalan tersebut sehingga soal nomer 5 tidak 
layak digunakan dalam pengambilan data kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Hasil perhitungan daya beda soal uji coba tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 10. 
d. Uji Reliabilitas Soal 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas 6 butir soal uji coba tes 
kemampuan pemcahan masalah matematis diperoleh nilai r11 = 0,714. Nilai 
r11 tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai        0,374. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa r11         , sehingga 
instrumen tes tersebut dikatakan reliabel dan memiliki konsisten dalam 
mengukur sampel dan layak digunakan untuk pengambilan data kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 9.  
 
e. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan masalah 
Matematis 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan reliabilitas maka dapat dibuat tabel kesimpulan sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.4 
Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
 
No. Butir 
Soal 
Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Reliabilitas 
1 Valid Mudah Cukup 
Reliabel 
2 Valid Sedang Baik 
3 Valid Sedang Baik Sekali 
4 Valid Sedang Baik Sekali 
5 Tidak Valid Sukar Jelek 
6 Valid Sukar Baik 
Berdasarkan 6 soal yang diujikan terdapat 5 soal yang valid, memiliki 
tingkat kesukaran sedang, dan memiliki daya pembeda yang cukup, baik dan 
sangat baik yaitu nomor 1, 2, 3, 4, dan 6. Soal tersebut sudah layak diuji cobakan 
ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk pengambilan data kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Alasan peneliti hanya mengambil 5 soal tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Keterbatasan waktu peneliti dalam penelitian. 
2)  5 soal tersebut sudah mencakup semua indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan indikator materi pembelajaran yang 
diujikan. 
B. Deskripsi Data Amatan 
 Peneliti melakukan pembelajaran sebanyak 4 kali yang dilaksanakan pada 
tanggal 31 Agustus, 1, 7 dan 14 September 2019 untuk kelas eksperimen dan 
tanggal 4, 6, 11, dan  13 Agustus 2018 untuk kelas kontrol, sedangkan 
pengambilan data kemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan 
setelah pembelajaran pada materi barisan dan deret selesai yaitu pada tanggal 
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15 September 2018.. Setelah data dari setiap variabel terkumpul, selanjutnya 
data tersebut dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Berdasarkan data nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 
(posttes), di peroleh data nilai tertinggi (Xmaks), nilai terendah (Xmin), nilai 
rata-rata ( ̅), median (Me), modus (Mo), jangkauan (J), dan simpangan baku 
(s). 
1. Pengetahuan awal matematis peserta didik  
      Pengetahuan awal matematis peserta didik kelas eksperimen disajikan 
pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Deskripsi Data Nilai Kemampuan Awal Matematis Matematis 
  
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa dari 30 peserta didik 
didapatkan nilai rata-rata ( ̅          median            , modus 
       , dan simpangan baku            . Berdasarkan 
pengetahuan awal matematis pada kelas eksperimen didapat nilai 
tertinggi 65 dan nilai terendah 30.  Pengetahuan awal matematis pada 
kelas kontrol bahwa dari 30 peserta didik didapatkan nilai rata-rata 
( ̅        , median        , modus        , dan simpangan 
baku           .. Berdasarkan pengetahuan awal matematis pada 
Statistik Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
Jumlah Peserta Didik (n) 30 30 
Maksimum (      65 60 
Minimum (      30 30 
Mean (  ̅  47,167 47 
Median (    47,5 45 
Modus      55 35 
Simpangan Baku     12,154 11,271 
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kelas kontrol didapat nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 30. 
Kemampuan awal matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol relatif sama. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil tes yang telah diuji cobakan kepada kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo disajikan 
pada Tabel 4.6 
Tabel 4.6 
Deskripsi Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 
 
 
 
 
       Berdasarkan bahwa dari 30 peserta didik didapatkan nilai rata-rata 
( ̅         , median        , modus        , dan simpangan 
baku          . Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada kelas eksperimen didapat nilai tertinggi 82 dan 
nilai terendah 54.  Hasil tes pada kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional bahwa dar 30 peserta didik didapatkan nilai 
rata-rata ( ̅        , median        , modus        , dan 
simpangan baku          . Berdasarkan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada kelas kontrol didapat nilai tertinggi 
Statistik Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
Jumlah Peserta Didik (n) 30 30 
Maksimum (      82 76 
Minimum (      54 42 
Mean (  ̅  65,600 60,133 
Median (    66 61 
Modus      70 66 
Simpangan Baku     7,868 9,655 
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76 dan nilai terendah 42. Kemampuan pemecahan masalah matematis 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis kelas kontrol. 
 
 
3. Diagram Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Penyajian data mean, median, modus, dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol  digambarkan dalam bentuk diagram batang di bawah ini. 
          
 Gambar 4.1 Diagram batang kemampuan pemecahan masalah        
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
 Berdasarkan gambar diagram di atas menerangkan bahwa nilai modus, 
median, dan mean pada kelas eksperimen, adapun nilainya adalah mean 
( ̅         , median        , modus        . Kelas kontrol 
memiliki rata-rata ( ̅        , median        , modus      
  . Kelas ekperimen memiliki rata-rata, median dan modus yang lebih 
tinggi dari kelas kontrol.  
 
55
60
65
70
75
Mean Median Modus
Ekperimen2
Kontrol
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C. Uji Keseimbangan 
Uji ini diberikan kepada kedua kelas yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Uji keseimbangan ini dilakukan untuk mengetahui kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang seimbang. 
Kelas eksperimen berjumlah 30 peserta didik dan kelas kontrol berjumlah 30 
peserta didik. Nilai uji keseimbangan ini diambil dari nilai ulangan harian 
peserta didik. Perhitungan uji keseimbangan menggunakan uji t diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Keseimbangan 
Kelas n Mean      
Eksperimen 30 67,267 0,533 
Kontrol 30 66,733 
 
Berdasarkan hasil perhitungan        = 0,533 dengan                      . 
Karena                maka dapat disimpulkan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang seimbang. 
D. Teknik Analisis Data 
     Uji yang digunakan untuk menguji hipotesis statistik pada penelitian ini adalah 
anova 2 jalur dengan sel yang tak sama berdasarkan variabel   (kelas 
eksperimen) dan    (kelas kontrol) yang akan diukur. Asumsi-asumsi yang harus 
dipenuhi sebelum  uji anova 2 jalur adalah : 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 Kedua sampel dapat diketahui berdistribusi normal atau tidak dengan 
melakukan uji normalitas data amatan dengan menggunakan metode 
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Liliefors. Uji normalitas data kemampuan pemecahan masal7ah 
matematis materi barisan dan deret dilakukan terhadap masing-masing 
kelompak eksperimen dan kelompok kontrol. Pasangan hipotesisi yang 
akan diuji adalah sebagai berikut: 
    : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
 Rangkuman hasil perhitungan uji normalitas kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
  Rangkuman Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
 
No. Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 
1 Eksperimen 0,153 0,159 H0 diterima 
2 Kontrol 0,130 0,159 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut, diperoleh hasil perhitungan pada kelas 
eksperimen yaitu Lhitung = 0,153, dengan sampel (n) = 30 dan taraf 
signifikansi ( ) = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,159. Perhitungan pada kelas 
kontrol yaitu Lhitung = 0,130, dengan sampel (n) = 30 dan taraf 
signifikansi ( ) = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,159. Hasil perhitungan 
tersebut terlihat bahwa Lhitung   Ltabel  yang berarti H0 diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19 dan 20.  
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b. Uji Normalitas Pengetahuan Awal Matamatis 
Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode Liliefors. Rangkuman hasil perhitungan uji 
normalitas PAM dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 
Rangkuman Uji Normalitas PAM 
 
Kategori Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 
PAM 
Tinggi 
Eksperimen dan 
Kontrol 
0,195 0,220 H0 diterima 
Sedang 
Eksperimen dan 
Kontrol 
0,107 0,173 H0 diterima 
Rendah 
Eksperimen dan 
Kontrol 
0,138 0,192 H0 diterima 
 
1) Uji Normalitas PAM Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Uji normalitas dilakukan terhadap PAM tinggi peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh 
Lhitung = 0,195, dengan sampel (n) = 15 dan taraf signifikansi ( ) = 
0,05 diperoleh Ltabel = 0,220. Hasil perhitungan terlihat bahwa 
Lhitung Ltabel  yang berarti H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan uji normalitas PAM tinggi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21.  
2) Uji Normalitas PAM Sedang Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Uji normalitas dilakukan terhadap PAM sedang peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut 
diperoleh Lhitung = 0,107, dengan sampel (n) = 25 dan taraf 
94 
 
 
 
signifikansi ( ) = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,173. Hasil perhitungan 
tersebut terlihat bahwa Lhitung   Ltabel  yang berarti H0 diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas PAM sedang 
kelas eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 22.  
3) Uji Normalitas PAM Rendah Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Uji normalitas dilakukan terhadap PAM rendah peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh  
Lhitung = 0,138, dengan sampel (n) = 20 dan taraf signifikansi ( ) = 
0,05 diperoleh Ltabel = 0,192. Hasil perhitungan tersebut terlihat 
bahwa Lhitung Ltabel  yang berarti H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan uji normalitas PAM rendah kelas eksperimen dan kelas 
kontrol selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 23.  
2. Uji Homogenitas 
a. Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
memiliki karakter yang sama atau tidak. Uji homogenitas variansi 
dilakukan pada data variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan 
masalah matematis materi barisan dan deret. Hasil pengujian 
homogenitas dengan taraf signifikansi (      diperoleh       
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      dan hasil perhitungan diperoleh        
       . Rangkuman 
hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.10 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas  
 
Kelas Jumlah 
Sampel 
Varians 
(    
       
        
  Kesimpulan 
Eksperimen 30 61,903 1,545 3,841 Terima   
Kontrol 30 93,233 
 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa        
        
 , maka dapat 
disimpulkan bahwa    diterima atau sampel berasal dari populasi 
homogen 
b. Uji Homogenitas Pengetahuan Awal Matematis (PAM) 
Uji homogenitas dilakukan pada data pengetahuan awal matematis 
(PAM) peserta didik pada kedua sampel kelompok data yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Rangkuman hasil perhitungan uji 
homogenitas prasyarat analisis variansi dua jalan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas  
 
Kategori Kelas                Kesimpulan 
PAM Tinggi, 
Sedang, dan Rendah 
Eksperimen 
dan Kontrol 
0,576 5,991 H0 diterima 
 
 Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh hasil pengujian uji homogenitas 
dengan taraf signifikansi ( ) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 1 
diperoleh       =5,991 dan hasil perhitungan        =0,576. 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa         
      . Jadi, dapat disimpulan bahwa H0 diterima, artinya kedua sampel 
berasal dari populasi yang sama (homogen). Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 24.  
E. Pengujian Hipotesis Statistik 
      Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis variansi dua jalur 
dengan sel tak sama. Uji hipotesi ini digunakan karena terdapat dua variabel 
bebas yaitu (model pembelajaran e-learning berbantuan media edmodo dan 
pengetahuan awal matematis peserta didik) dan satu variabel terikat (kemampuan 
pemecahan masalahan matematis peserta didik), dimana sampel untuk setiap 
selnya berbeda. 
1. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
     Uji analisis variansi dua jalan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Uji analisis variansi 
dua jalan digunakan untuk mengetahui signifikansi efek dan interaksi dua 
variabel bebas terhadap satu variabel terikat berdasarkan kategori 
pengetahuan awal matematis (PAM) tinggi, sedang, dan rendah. 
Rangkuman hasil perhitungan   uji analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 Tabel 4.10 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
 
Sumber JK DB KT                
Model Pembelajaran (A) 416,067 1 416,067 7,502 4,020 
PAM (B) 955,440 2 477,720 8,614 3,168 
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Interaksi (AB) 333,623 2 166,812 3,008 3,168 
Galat 2994,804 4 55,459   
Jumlah 4699,934 9    
 
Hasil perhitungan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 28. Berdasarkan perhitungan 
analisis data pada Tabel 4.11 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Fhitung = 7,502 dan Ftabel= 4,020. Berdasarkan perhitungan tersebut terlihat 
bahwa DK = {Fb hitung│Fb hitung > 4,020}; Fb hitung = 7,502   DK, jadi H0A 
ditolak, maka terdapat pengaruh model pembelajaran e-learning terhadap    
kemampuan pemecahan masalah matematis.  
b. Fb hitung = 8,614 dan Fb tabel = 3,168. Berdasarkan perhitungan tersebut terlihat 
bahwa DK = {Fb hitung│Fb hitung > 3,168}; Fb hitung = 8,614   DK. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0B ditolak, artinya terdapat 
pengaruh pengetahuan awal matematis tinggi, sedang dan rendah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
c. Fab hitung = 3,008 dan Fab tabel = 3,168. Berdasarkan perhitungan tersebut 
terlihat bahwa DK = {Fab hitung│Fab hitung < 3,168}; Fab hitung = 3,008   DK. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0AB diterima, artinya 
(tidak ada interaksi antara model pembelajaran e-learning berbantuan 
edmodo, pengetahuan awal matematis terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis 
2. Uji Komparasi Ganda Metode Scheffe’ 
Metode Scheffe’ digunakan sebagai tindak lanjut dari uji analisis variansi 
dua jalan disajikan pada Tabel 4.12 sbagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Rangkuman Rata-rata dan Rata-rata Marginal 
Model  
Pengetahuan Awal 
Matematis 
Rata-rata 
Marginal 
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah 
e-learning berbantuan 
media pembelajaran 
edmodo 72,500 63,540 62,440 66,160 
Konvensional 62,570 55 58,810 58,920 
Rata-rata Marginal 67,530 59,270 60,820 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa hasil uji analisis variansi 
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak yaitu pada    . Hal 
tersebut menunjukkan bahwa tidak semua PAM yang dimiliki peserta didik 
memberikan efek yang sama terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Terdapat paling sedikit dua rata-rata yang tidak sama. Diketahui 
bahwa variabel PAM peserta didik mempunyai tiga nilai (tinggi, sedang, 
dan rendah), maka komparasi ganda perlu dilakukan untuk melihat manakah 
yang secara signifikan mempunyai rata-rata yang berbeda. Dari hasil uji 
analisis variansi dua jalan diperoleh data rata-rata tiap sel dan rata-rata 
marginal. Data amatan tersebut akan digunakan pada perhitungan uji 
komparasi ganda dengan metode scheffe’. Rangkuman rata-rata dan rata-
rata marginal dapat dilihat pada tabel berikut: 
a. Uji Scheffe’ Pengetahuan Awal Matematis 
Pada Tabel 4.12, rataan marginal pengetahuan awal matematis tinggi 
atau    = 67,53, sedang atau   = 59,27 dan rendah atau    = 60,82. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal matematis memberikan 
dampak yang tidak sama terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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matematis, maka komparasi ganda antar kolom perlu dilakukan untuk 
melihat secara signifikan perbedaannya. Uji komparasi ganda 
dilakukan pada pengetahuan awal matematis tinggi dengan sedang (    
vs   ), pengetahuan awal  matematis tinggi dengan rendah  (        ), 
dan pengetahuan awal matematis sedang dengan rendah (        ). 
Berikut ini adalah rangkuman uji komparasi ganda antar kolom. 
Tabel 4.13 
Rangkuman Uji Komparasi Ganda Antar Kolom  
 
No Interaksi Fhitung Ftabel Keputusan 
1    vs    11,510 3,168 H0 ditolak 
2    vs    6,949 3,168 H0 ditolak 
3    vs    0,481 3,168 H0 diterima 
 
Berikut ini adalah kesimpulan hasil perhitungan uji komparasi ganda 
antar kolom pada Tabel 4.13: 
1) Antara          diperoleh Fhitung  = 11,510 dan Ftabel = 3,168. 
Terlihat bahwa                , maka H0 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara peserta didik yang memiliki pengetahuan awal 
matematis tinggi dan sedang. Perbedaan tersebut berbeda secara 
signifikan dapat dilihat pada rata-rata marginal untuk PAM tinggi 
dan sedang. Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa rata-rata 
marginal untuk PAM tinggi yaitu 67,530 sedangkan untuk PAM 
sedang yaitu 59,270. Jadi, dapat disimpulkan bahwa PAM tinggi 
lebih baik dari PAM sedang terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
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2) Antara          diperoleh Fhitung  = 6,949 dan Ftabel = 3,168. Terlihat 
bahwa                , maka H0 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara peserta didik yang memiliki pengetahuan awal 
matematis tinggi dan rendah. Perbedaan tersebut berbeda secara 
signifikan dapat dilihat pada rata-rata marginal untuk PAM tinggi 
dan rendah. Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa rataan 
marginal untuk PAM tinggi yaitu 67,530 sedangkan untuk PAM 
rendah yaitu 60,820. Jadi, pengetahuan awal matematis tinggi lebih 
baik dari pada pengetahuan awal matematis rendah terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
3) Antara          diperoleh Fhitung  = 0,481 dan Ftabel = 3,168. Terlihat 
bahwa                , maka H0 diterima artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara peserta didik yang memiliki pengetahuan awal 
matematis sedang dan rendah. Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui 
bahwa rata-rata marginal pada PAM sedang yaitu 59,270 
sedangkan untuk PAM rendah yitu 60,820. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa PAM sedang dan PAM rendah memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang hampir sama. 
b. Uji Scheffe’ Model Pembelajaran 
Berdasarkan uji scheffe’ baris terdapat dua rataan marginal yaitu 
rataan marginal model pembelajaran e-learning berbantuan media 
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pembelajaran edmodo yang hasil perhitungannya 66,160 sedangkan 
rata-rata marginal model pembelajaran konvensional hasil 
perhitunganya adalah 58,920. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran e-learning berbantuan media 
pembelajaran edmodo lebih baik dari pada model pembelajaran 
konvensional. 
 
F. Pembahasan Hasil Analisis Data 
  Penelitian ini mengambil 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas XI IPA 2 
(kelas kontrol), kelas  XI IPA 1 (kelas eksperimen). Jumlah peserta didik 60 
peserta didik, kelas eksperimen berjumlah 30 peserta didik, kelas kontrol 
berjumlah 30 peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
analisis data di atas, maka diperoleh pembahasan sebagai berikut : 
1. Hipotesis Pertama 
     Berdasarkan   perhitungan  anava  dua   jalan  pada  Tabel  4.10, diperoleh 
                  , maka dari itu H0A ditolak. Artinya terdapat pengaruh 
model pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini 
mempunyai tiga variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu variabel 
bebas berupa model pembelajaran e-learning berbantuan media 
pembelajaran edmodo dan pemecahan masalah matematis, sedangkan 
variable terikatnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik. Pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan materi barisan 
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dan deret yang digunakan untuk pembelajaran kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran e-
learning berbantuan media pembelajaran edmodo, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
 Proses pembelajaran konvensional adalah proses pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik. Pengetahuan dan kemampuan peserta didik 
disesuaikan dengan kemampuan pendidik, peserta didik hanya dijadikan 
sebagai objek dalam pembelajaran dan peserta didik tidak diberikan 
kesempatan mengeluarkan gagasan untuk disampaikan ke peserta didik 
ataupun ke pendidik sehingga peserta didik memiliki kesulitan dalam 
pembelajaran matematika
68
. 
  Pada penelitian yang dilakukan di SMAN 02 tumijajar diperoleh 
hasil yang sama dengan teori tersebut. Peserta didik yang berada di kelas 
kontrol atau peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran 
konvensional merasa jenuh dengan sistem pembelajaran yang terjadi di 
kelas. Perasaan jenuh yang terjadi dalam setiap pembelajaran yang 
diberikan pendidik, disebabkan karena peserta didik hanya melihat, 
mendengar dan mengerjakan apa yang diberikan pendidik. Pendidik 
sering memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan 
soal yang diberikan ke papan tulis, namun yang mengerjakan ke papan 
tulis hanya peserta didik yang biasa maju ke depan sedangkan yang lain 
hanya menunggu jawaban peserta didik yang maju ke depan. Peserta 
                                                             
68
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2007), Cet.Ke-1, h.5 
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didik tingkat SMA seharusnya sudah terbiasa untuk mengeluarkan 
pendapat atau gagasannya guna memecahkan pemecahan masalah 
matematis, sehingga pembelajaran metamatika dalam kelas terasa hidup 
dan tidak membosankan karena perasaan bosan yang terjadi pada peserta 
didik dapat menyebabkan peserta didik tidak mempunyai semangat 
dalam proses pembelajaran.  
  Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo 
terhadap kemampuan pemecahan masalah mateamatis. Proses 
pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo ini 
merupakan pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk aktif 
dalam mencari informasi tentang materi yang akan diajarkan baik dari 
buku ataupun dari internet untuk memecahahkan masalah matematis.   
  Langkah–langkah pembelajaran e-learning berbantuan media 
pembelajaran edmodo diantaranya: pendidik menyampaikan materi 
pelajaran matematika di dalam akun kelas edmodo, peserta didik 
mendownload video materi yang diupload pendidik, masing-masing 
peserta didik memutar video pembelajaran yang telah didownload, 
setelah peserta didik selesai memahami materi maka pendidik 
memberikan soal. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan dengan 
cara memahami permasalahan, merencanakan penyelesaian, 
menyelesaikan permasalahan dan memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh. Hasil peserta didik difoto dan diupload kembali ke akun 
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edmodo untuk dikoreksi bersama, pendidik  hanya mengawasi dan 
menjadi vasilitator saat pembelajaran berlangsung, kemudian peserta 
didik dan pendidik melakukan evaluasi bersama.  
  Model pebelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran 
edmodo memiliki peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional, yaitu adanya 
perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen (model pebelajaran e-
learning berbantuan media pembelajaran edmodo) dan kelas kontrol 
(model pebelajaran konvensional). Perbedaan perlakuan tersebut 
diantaranya  adalah sebagai berikut: Peserta didik yang mendapatkan 
model pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo 
tidak merasa bosan karena peserta didik tidak terfokus lagi kepada 
pendidik melainkan pada handphone mereka masing-masing untuk 
bertukar pendapat tentang pembelajaran dengan chat online, sedangkan 
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional peserta 
didik merasa bosan dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran 
hanya berpusat pada pendidik.  
  Pada kelas yang menggunakan model pembelajaran e-learning 
berbantuan media pembelajaran edmodo terhadap pemecahan masalah 
matematis peserta didik dapat saling memberikan pengetahuan antara 
peserta didik. Proses pembelajaran terasa lebih hidup, sedangkan pada 
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
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pembelajaran berpusat pada pendidik sehingga pembelajaran hanya 
berjalan satu arah.  
  Peserta didik di kelas eksperimen memiliki akun edmodo masing-
masing yang digunakan saat proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
pada kelas eksperimen lebih bervariasi karena dalam penyampain 
materinya menggunakan video yang diupload ke akun edmodo sehingga 
peserta didik lebih semangat dalam memecahkan masalah matematis 
serta bagi peserta didik yang belum mengerti dapat langung bertanya 
dalam akun edmodo sehingga peserta didik saling membantu satu sama 
lain, sedangkan pada kelas kontrol intruksi hanya datang dari pendidik 
      Hasil ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya, model 
pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo yang 
diteliti oleh Annisa Rohmatillah yang memberikan hasil bahwa model 
pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran e-learning 
berbantuan media pembelajaran edmodo ini juga diteliti oleh Zamrotul 
Ainiyah yang hasil penelitiannya adalah model pembelajaran e-learning 
berbantuan media pembelajaran edmodo dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kreatif peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran e-learning 
berbantuan media pembelajaran edmodo juga dapat digunakan untuk 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
2. Hipotesis Kedua 
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     Pengetahuan awal matematis berpengaruh langsung dan tak langsung 
terhadap proses pembelajaran. Secara langsung, pengetahuan awal dapat 
mempermudah proses pembelajaran. Secara tidak langsung, pengetahuan 
awal dapat mengoptimalkan kejelasan materi-materi pembelajaran dan 
meningkatkan efisiensi penggunaan waktu belajar dan pembelajaran. 
Selain  
  itu, pengetahuan awal mempengaruhi perasaan peserta didik dalam 
menilai informasi yang dipresentasikan dalam pembelajaran di kelas. 
    Hasil perhitungan          diperoleh         >       , maka terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara peserta didik yang memiliki PAM tinggi dengan yang sedang. 
Menurut Lilyanti M. Payung menerangkan bahwa, apabila pengetahuan 
awal matematis peserta didik tinggi maka dalam proses pembelajaran 
peserta didik lebih mudah memahami materi dan tidak mengalami 
kesulitan, sedangkan peserta didik yang mengalami pengetahuan awal 
matematis rendah peserta didik akan mengalami kesulitan untuk 
menerima materi sehingga perlu waktu lama untuk memahami materi.  
      Teori tersebut sesuai dengan proses pembelajaran yang diterapan oleh 
peneliti, peserta didik yang memliki PAM matematis tinggi cenderung 
lebih aktif dan cekatan pada saat pembelajaran berlangsung, seperti 
berkomentar di akun edmodo, gigih dalam mengerjakan soal dan 
tertantang mengerjakan soal yang sulit. Peserta didik yang memiliki 
PAM sedang sedikit lebih pasif, jarang berkomentar di akun edmodo, 
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terkadang mudah menyerah dalam mengerjakan soal dan sedikit 
tertantang mengerjakan soal yang sulit. Hal ini yang menyebabkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memiliki 
PAM tinggi lebih baik daripada sedang.  
      Hasil perhitungan          diperoleh                , artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara peserta didik yang memiliki PAM tinggi dengan yang 
rendah. Peserta didik yang memiliki PAM tinggi cenderung lebih aktif 
pada saat pembelajaran berlangsung, banyak berkomentar pada akun 
edmodo baik bertanya maupun menjawab pertanyaan temannya, gigih 
saat mengerjakan soal dan tertantang mengerjakan soal yang sulit. 
Peserta didik yang memiliki PAM rendah lebih pasif, tidak pernah 
berkomentar di akun edmodo, mudah menyerah saat mengerjakan soal 
dan hanya mengerjakan soal yang mudah saja. Hal ini yang 
menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
yang memiliki PAM tinggi lebih baik daripada yang rendah.  
      Hasil perhitungan     vs    diperoleh                 artinya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara peserta didik yang memiliki PAM sedang dengan yang 
rendah. Peserta didik yang memiliki PAM sedang lebih pasif pada saat 
pembelajaran berlangsung, seperti jarang berkomentar di akun edmodo, 
terkadang mudah menyerah saat mengerjakan soal dan sedikit tertantang 
mengerjakan soal yang sulit. Peserta didik yang memiliki PAM rendah 
108 
 
 
 
sedikit pasif, sesekali mengajukan pertanyaan di akun edmodo, mudah 
menyerah saat mengerjakan soal dan hanya mengerjakan soal yang 
mudah. Pada perhitungan rataan marginal kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik yang memiliki PAM rendah lebih besar 
dibandingkan dengan yang sedang. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori 
bahwa semakin baik PAM matematisnya maka semakin baik pula 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
      Ketidaksesuaian tersebut disebabkan peserta didik yang memiliki 
pengeahuan awal matematis rendah lebih cenderung senang berkomentar 
di akun edmodo dan lebih berusaha untuk bertanya tentang materi 
pembelajaran walaupun memerlukan waktu yang lama untuk memahami 
materi pembelajaran. Peserta didik yang memiliki pengetahuan awal 
matematis sedang lebih cenderung diam, diam dalam mengerjakan atau 
tidak mengerjakan soal yang diberikan. Peserta didik yang memiliki 
PAM sedang juga jarang untuk berkomentar atau bertanya tentang materi 
pemebelajaran diakun edmodo. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki PAM rendah lebih aktif 
untuk mencari informasi penyelesaian soal sedangkan peserta didik yang 
memiliki PAM sedang cenderung lebih fasif. 
      Hasil ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ratna Kartika Irawati yang memberikan hasil bahwa model 
pemebelajaran Probelm solving  peserta didik PAM tinggi lebih baik 
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daripada PAM sedang dan rendah, tetapi pada pebelajaran possing 
peserta didik pada PAM rendah lebih baik daripada PAM sedang. 
3. Hipotesis ketiga 
     Secara teori, model pembelajaran dan PAM dapat mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Peserta didik yang memiliki 
PAM tinggi dan sedang lebih cocok model pembelajaran e-learning 
berbantuan media pembelajaran edmodo. Hal tersebut dikarenakan dalam 
model tersebut membutuhkan peserta didk yang aktif seperti banyak 
mengajukan pertanyaan, berkomentar di akun edmodo, semangat saat 
mengerjakan soal dan tertantang untuk mengerjakan soal yang sulit. 
Pembelajaran tersebut yang diinginkan dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematisnya.  
       Pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran 
konvensional peserta didik lebih terkesan pasif karena hanya menerima 
yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan hal tersebut dikatakan 
bahwa peserta didik yang memiliki PAM tinggi akan lebih cepat 
beradapdasi dengan model e-learning berbantuan media pembelajaran 
edmodo terhadap pemecahan masalah matematis.  
       Berdasarkan hasil perhitungan Anava dua jalan diperoleh nilai 
          = 3,008 dan          = 3,168 terlihat bahwa           < 
         . Maka      diterima, artinya tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran e-learning  berbantuan model pembelajaran edmodo dan 
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pengetahuan awal matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis.  
Ketidaksesuaian tersebut mungkin karena nilai ulangan matematika 
pada materi komposisi fungsi dan fungsi invers. Peserta didik 
mengerjakan ulangan dengan pengawasan penuh dari pendidik sehingga 
nilai yang diperoleh benar-benar dari hasil peserta sendiri, dengan 
demikian akan timbul rasa kepuasan dan tanggung jawab dari nilai yang 
diperoleh. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil, yang seharusnya ada 
interaksi model pembelajaran e-learning berbantuan model pembelajaran 
edmodo terhadap pemecahan masalah. 
Hal tersebut juga tidak sesuai dengan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Tismi Dipalaya, Herawati dan Aloysius yang menyatakan 
bahwa terdapat interaksi antara pembelajaran PDEODE dan kemampuan 
akademik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran 
PDEODE pada peserta didik kemampuan akademik tinggi paling baik 
dalam meningkatkan hasil belajar,  sedangkan hasil belajar peserta didik 
akademik rendah pada kelas eksperimen tidak berbeda nyata dengan 
kemampuan akademik tinggi dikelas kontrol. Hasil belajar pada peserta 
didik dengan kemampuan akademik tinggi di kelas kontrol memiliki 
peningkatan yang sama dengan hasil belajar peserta didik kemampuan 
akademik rendah pada kelas eksperimen. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
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Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran e-learning berbantuan edmodo 
dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik kelas X IPA SMAN 02 Tumijajar. 
Berdasarkan penelitian ini, kelas yang menggunakan model pembelajaran e-
learning berbantuan edmodo lebih baik daripada kelas yang menggunakan 
model konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
2. Terdapat pengaruh pengetahuan awal matematis tinggi, sedang, dan rendah 
terhadap pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X IPA SMAN 
02 Tumijajar. Peserta didik yang memiliki PAM tinggi lebih baik dari 
peserta didik yang memiliki PAM sedang dan rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran e-learning berbantuan 
edmodo dan pengetahuan awal peserta didik terhadap pemecahan masalah 
matematis peserta didik kelas X IPA SMAN 02 Tumijajar. 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu 
peneliti sarankan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Model pembelajaran e-learning berbantuan media pembelajaran edmodo 
dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengajar matematika agar 
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peserta didik terbiasa memecahkan masalah sehingga kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan pengetahuan awal matematisnya 
menjadi lebih baik. 
b. Pendidik harus lebih kreatif dalam memilih model pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan positif dalam pembelajaran 
matematika sehingga kecenderungan peserta didik untuk berpikir, 
bersikap, dan bertindak positif secara kreatif terhadap pembelajaran 
matematikapun menjadi lebih baik. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Peserta didik sebaiknya tidak perlu merasa ragu dan takut untuk 
mencoba menuangkan ide-ide untuk memecahkan masalah yang 
dimilikinya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan ataupun soal-
soal matematika. 
b. Peserta didik harus lebih aktif dan menumbuhkan sikap positif dalam 
pembelajaran matematika. 
 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah harus dapat memberikan informasi kepada pendidik tentang 
pentingnya mengembangkan kemampuan matematis, salah satunya 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang secara 
alamiah dimiliki oleh peserta didik. 
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b. Sekolah harus membantu pendidik untuk memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang pentingnya keaktifan dalam pembelajaran 
 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran e-
learning berbantuan media pembelajaran edmodo pada pokok bahasan yang 
lain, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis khususnya 
bagi peserta didik yang kemampuan pemecahan masalah matematisnya 
rendah, serta mengembangkan aspek kemampuan yang lain seperti 
penalaran, pemecahan masalah, kemampuan koneksi matematis, dan 
kemampuan matematis lainnya.   
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
